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Abstrak

Ma’had Tahfidz Qur'an dengan Pendekatan Permaculture di
Balikpapan Kalimantan Timur adalah sebuah mah’ad atau

pesantren tahfidz yang diutamakan untuk putra muslim duafa.

Ma’had ini berfokus pada program menghafal Al-Qur'an dan
pembekalan kewirausahaan untuk jenjang mahasantri usia 18-
24 tahun. Peracanangan ini nantinya akan menggunakan
pendekatan permakultur sebagai usaha untuk pembekalan
mahasantri karena usia ini merupakan usia mandiri dimana
seseorang harus biasa atau memiliki keterampilan kerja untuk
memenehi  kebutuhan  hidupnya sendiri, pendekatan
permakultur ini juga sebagai bagian dari kurikulum dimana
santri harus mengerti, memahami, dan menerapkan perinsip
permakultur dalam kehidupan sebagai bentuk usaha menjaga

keberlanjutan alam.

Kata kunci: Ma’had, Tahfidz Qur’an, Permakultur



Abstrak

Ma'had Tahfidz Qur'an with Permaculture Approach in
Balikpapan, East Kalimantan is a mah'ad or tahfidz Islamic

boarding school that is prioritized for poor Muslim sons. This

Ma'had focuses on the program of memorizing the Qur'an and
providing entrepreneurship for students aged 18-24 years. This
design will use a permaculture approach as an effort to equip
students because this age is an independent age where one
must be used to or have work skills to meet their own life needs,
this permaculture approach is also part of the curriculum where
students must understand, understand, and apply the principles
of permaculture in life as a form of effort to maintain the

sustainability of nature.

Keywords: Ma'had, Tahfidz Qur'an, Permaculture
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1.1 Latar Belakang

1.1.1 Perkemangan Ma’had Tahfidz Qur’an

Gambar: Letak Persebaran Pesantren atau Ma’had di Balikpapan, Kalimantan

Timur

Sumber: Google Maps

Balikpapan merupakan salah satu kota di Provinsi
Kalimantan Timur, Indonesia. Balikpapan juga
merupakan gerbang utama untuk menuju ibu kota
negara Indonesia yang baru karena adanya Bandar
Udara Internasional Sultan Aji Muhammad Sulaiman

dan Pelabuhan Semayang.

Kota Balikpapan memiliki tagline Kota Beriman
(bersih, aman, dan nyaman) dan juga mempunyai

julukan kota minyak atau Banua Patra.

Balikpapan merupakan kota terbesar kedua di
Kalimantan Timur setelah Kota Samarinda yang

memiliki penduduk dengan total sebanyak 645.727

jwa pada tahun 2018 dan pada tahun 2019

meningkat menjadi 655.178 jiwa.

Perkembangan syiar Islam dan kesadaran
masyarakat muslim di Indonesia termasuk di
Balikpapan semakin banyak dan tinggi untuk
mendekatkan diri kepada Allah salah satunya dengan
cara menjadi hafidz atau penghafal qur’an hal ini
dapat terlihat dari banyaknya sekolah-sekolah yang

menerapkan program tahfidz qur’an.

Seringkali kesadaran dan keinginan ini terjadi pada
sebagian muslim saat sedang dimasa perkuliahan
namun masih cukup jarang mahad tahfidz di
Balikpapan yang diperuntukan untuk jenjang

mahasiswa atau usia dewasa (18-24 tahun).

1.1.2 Penyusutan Lahan Pertanian di

Balikpapan

https:/Awww.antaranews.com » berita » lahan-pertanian- .

Lahan pertanian Kota Balikpapan terus menyusut - ANTARA ...
9 Mar 2013 — "Petani di Balikpapan menanam padi ladang, palawija, sayur-sayuran dan buah-
buahan," terang Budijanto. Hasil pertanian yang terkenal di ...

Orang lain juga menelusuri
dinas pertanian balikpapan industri di balikpapan
hasil pertanian di kota balikpapan lahan pertanian di kecamatan balikpapan utara telah &

pertanian kaltim hasil pertanian yang terkenal di kota balikpapan adala

Gambar: Berita penyusutan lahan pertanian di Balikpapan

Sumber: Google Maps



Degradasi lahan di Balikpapan pada era ini sedang
sangat marak dilakukan dengan mengalihfungsikan
lahan pertanian menjadi non-pertanian dengan
berbagai macam alasan dan kepentingan. Oleh
sebab itu, untuk membantu meningkatkan kebutuhan
pangan pemerintah pusat ataupun daerah harus
berupaya agar ketersediaan beras terpenuhi untuk
meminimalisir tidak terjadinya krisis pangan sebagai
solusi atau langka terhadap ketahanan pangan

(setiawan 2017).

Kota Balikpapan merupakan salah satu Kota yang
berada di Provinsi Kalimantan Timur dan menjadi
kota dengan perekonomian terbesar di Provinsi
tersebut dengan potensi yang berasal dari Industri

perdagangan dan perminyakan (Indah, 2019).

Tingginya potensi terhadap perdagangan dan
perminyakan tersebut tidak diringi dengan potensi

pertanian di Kota Balikpapan. (Hendra, 2019).

Kondisi pertanian di Kota Balikpapan dengan
terjadinya degradasi pertanian yang semakin
meningkat membuat luas pertanian di Kota
Balikpapan terus mengalami penyusutan dan
penurunan yang dikarenakan oleh peralihan fungsi
lahan. Data yang diperoleh dari Dinas Pangan,

Pertanian dan Perikanan Kota Balikpapan

I —

menyatakan bahwa dari tahun 2016 sampai dengan
2018 luas pertanian di Kota Balikpapan mengalami
penurunan pada tahun 2016 dengan luas 681 Ha,
tahun 2017 dengan luas 799 Ha, tahun 2018 dengan
luas 550 Ha.

1.2 Pernyataan Persoalan Perancangan
dan Batasannya

1.2.1 Peta Permasalahan

Perancangan Ma’had Tahfidz Qu’ran
dengan Pendekatan Permaculture di
Pesisir Pantai Balikpapan

ISU

ANALISIS

HIPOTESIS

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latan belakang, maka,

dirumuskan perumusan masalah sebagai berikut:



1.3.1 Permasalahan Umum

Bagaimana merancang ma’had tahfidz qur’an

yang juga mewadahi prinsip permakultur di pantai?

1.3.2 Permasalahan Khusus

1. Bagaimana merancang Ma’had Tahfidz Qur’an
yang nyaman secara aspek lingkungan dan
psikologi privasi karena dekat dengan tempat
wisata?

2. Bagaimana merancang siklus permakultur di

laut?

3. Bagaimana struktur dan infrastruktuk yang ramah

lingkungan dan stabil saat pasang surut air laut?

1.3.3 Tujuan

Merancang ma’had tahfidz qur'an untuk putra
usia dewasa (18-24 tahun) dengan pendekatan
permakultur sebagai usaha menjaga keberlanjutan
alam, dan menyediakan fasilitas ma’had yang masih

jarang ditemui untuk usia dewasa di balikpapan

1.3.4 Sasaran

1. Merancang ma’had tahfidz qur'an yang dapat

mewadahi aktivitas pertanian dan peternakan

2. Mahad tahfidz qur'an menjadi ikon mahad

terapung di Balikpapan

1.3.5 Batasan Perancangan

1.

Ma’had tahfidz qur’an ditujukan khusus untuk
putra usia dewasa (18-24 tahun) yang mewadabhi
aktivitas belajar ilmu syar’i atau agama dengan

pola mukim dan non-mukim.

Ma’had tahfidz qur’an ini berpedoman pada

prinsip permakultur.



1.4 Peta Persoalan
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1.5 Metode Perancangan

Metode perancangan dilakukan dengan melakukan beberapa tahapan. Tahapan tersebut sebagai berikut:

Latar Belakang
I
v v
Ma’had Tahfidz Permakultur
Qur’an
L
v

Permasalahan Umum

Bagaimana merancang ma’had tahfidz qur’an yang juga mewadabhi prinsip
permakultur di pantai?

Permasalahan Khusus

v

1. Bagaimana merancang Ma’had Tahfidz Qur‘an yang nyaman secara aspek
lingkungan dan psikologi privasi karena dekat dengan tempat wisata?

2. Bagaimana merancang siklus permakultur di laut?

3. Bagaimana struktur dan infrastruktuk yang ramah lingkungan dan stabil saat
pasang surut air laut?

v

Analisis

v v v
Ma’had Tahfidz Permakultur Lokasi

I | I
v

Persoalan Desain

v

v v v v

v

Tata Massa

Tata Ruang Landsekap Struktur Infrastruktur

Sirkulasi

v
Konsep Desain
v

Skematik Desain

v

Uji Desain

v

Final Desain
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2.1 Kajian Konteks Site

Gelora F;'at'a s

o

Lokasi

Site berada di pesisir pantai kawasan
perdagangan dan jasa, Jl. Jenderal
Sudirman, Prapatan, Balikpapan Kota,
Kota Balikpapan, Kalimantan Timur dengan
luas 13.660 m2. Site ini berada di antara

wisata Pantai Batu dan Pantai Melawai.

Jenis tanah

Jenis tanah di Kota Balikpapan secara
morfologis terdiri dari 85% kawasan
perbukitan dengan jenis tanah podsolik
merah kuning yang memiliki karakter
topsoil tipis, struktur tanah mudah tererosi.
Sedangkan 15% lainnya adalah daerah
dataran yang terletak di sepanjang pantai
selatan dan timur wilayah Kota Balikpapan
yang pada umumnya merupakan enis
tanah alluvial yaitu tanah subur yang cocok

untuk perkebunan.

Peraturan Bangunan:
KDB : 60%

KLB : 0,5-12

RTH : 19.57%


https://sippa.ciptakarya.pu.go.id/sippa_online/ws_file/dokumen_usulan/rtbl/RTBL_7c60a73923871fbff85d7f917764b11de9ce6d61.pdf
https://sippa.ciptakarya.pu.go.id/sippa_online/ws_file/dokumen_usulan/rtbl/RTBL_7c60a73923871fbff85d7f917764b11de9ce6d61.pdf
C:/Users/Desi Rohimah/Downloads/512-1138-1-PB.pdf
C:/Users/Desi Rohimah/Downloads/512-1138-1-PB.pdf
C:/Users/Desi Rohimah/Downloads/512-1138-1-PB.pdf
C:/Users/Desi Rohimah/Downloads/512-1138-1-PB.pdf
C:/Users/Desi Rohimah/Downloads/512-1138-1-PB.pdf
C:/Users/Desi Rohimah/Downloads/512-1138-1-PB.pdf
C:/Users/Desi Rohimah/Downloads/512-1138-1-PB.pdf

2.1.1 Konteks Site

Bagian Timur Laut merupakan Bagian Timur berbatasan dengan gedung
batas site dengan jalan raya yang olahraga Gelora Patra yang dibatasi
Bagian Utara berbatasan dibatasi dengan pagar besi dengan pagar beton setinggi 2m, Namun

dengan rumah warga dan

bagian ini memiliki bukaan dengan

lahan  kosong  hasil panang sekitar 1m sehingga orang bisa

reklamast yang memili keluar masuk ke area ini.
pagar pembatas beton -y

dengan tinggi sekitar 2m. Dataran dan pantai memiliki elevasi 2m

dan tidak ada akses sirkulasi menuju
pantai  sehingga  diperlukan  jalan

penghubung

Bagian Tenggara-Selatan berbatasan
dengan wisata Pantai Batu yang sering
Bagian Barat dikunjungi wisatawan
merupakan lautan

lepas

Luas

Pulau Bawui Malawai & - " ] e 13.660,95m* ~ [—D

O Mulai baru

P

Lt e 2

-

Gelora,Patra . ;‘ ' :
e LS ST 4
Pantai Batu . 'Balikpapan W

-Batu
Banua Patra




2.1.2 Analisis View

View Barat

Memperlihatkan laut lepas dan Elevasi daratan dan

perbatasan dengan lahan tetangga pantai (ketika pasang)

"p‘_.'

\‘I " Q'
| ,'% j’ -y

N\ OO X ul'u “

View Selatan memperlihatkan laut lepas View Utara memperlihatkan daratan

dengan vegetasi menghadap jalan raya

View Timur memperlihatkan batas dengan lahan tetangga dan wisata Pantai Batu



2.1.3 Analisis Iklim

Angin

NNW NNE

NW 2000 NE

WNW 1000 ENE

»
ESE
SW I
Emm
SE
s
0 >1 >5 >12 ® >19
@ >28 » >38 >50 >61 km/h

Gambar: Suhu Rata-Rata dan Curah Hujan di Balikpapan
Sumber: Meteoblue, 2022

Grafik Wind Rose menunjukan hembusan angin paling
kencang dan sering terjadi yaitu berasal dari arah
Selatan dengan kecepatan angin tertinggi >19 h/km
(angin semacam ini tergolong agak keras dengan
indikator dapat menggerakan dahan) dan kecepatan
angin dominan dari arah Selatan yaitu >12 h/km (angin
semacam ini tergolong sedang dengan indikator dapat
menggerakan ranting).

Angin kedua terkencang yaitu dari arah timur laut
dengan kecepatan tertinggi >12 h/km angin ini
tergolong lemah dan dominan >5 h/km angin ini
tergolong angin sepoi-sepoi.

Arah Barat dan Timur jarang terdapat angin dan hanya
memiliki kecepatan dengan kisaran >1 h/km

Suhu Rata-Rata dan Curah Huan

34 °C 150 mm

32 °C 125 mm

30 °C

30 °C 100 mm
298C 29BC 298C 298G 29 °C 29 °C. 29°C 29 °C 298C
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Precipitation - Mean daily maximum Hot days
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Gambar: Suhu Rata-Rata dan Curah Hujan di Balikpapan
Sumber: Meteoblue, 2022

Berdasarkan grafik rata-rata suhu terendah adalah
22°C dan tertinggi 32°C. Sedangkan untuk rata-rata
curah hujan terendah 34 mm pada bulan September
dan tertinggi pada bulan Desember-Januari yaitu 143
mm

Pasang Surut

.\ 92
Q. o v 10:56 07 92

' 95

Pasang surut

Gambar: Data Pasang Surut Air Laut

Sumber: Pasanglaut, 2022

Berdasarkan data di atas pada pukul 05:15 WITA
ketinggian air 2m, pukul 10:56 WITA ketinggian air
0,7m, pukul 17:00 WITA adalah kondisi pasang
tertinggi yaitu 2,5m, pukul 23:36 WITA adalah kondisi
tersurut yaitu 0,3m
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jam.

Gambar: Data Ombak Laut

Sumber: Pasanglaut, 2022
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Gambar: Sun Path 21 Juni 2022, Pukul 09.00 WITA

Sumber: Suncalc, 2022

5500 Toc oo To700 Ton Tosso Liooo Tuvoo Lize Juson Jueso Dison Tusus Liroo Luo]
o »,, : ;
g

g 5 S g3 L 4
~ £ ot
/ 4 %
/ wﬁﬁwﬁs% \ Balikpapan
/ 5 L RGP Balikpapan
e Kanjune
/i 8

a
 Mat
Jatah Gaah X

Gambar: Sun Path 21 Juni 2022, Pukul 12.00 WITA
Sumber: Suncalc, 2022
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Gambar: Sun Path 21 Juni 2022, Pukul 15.00 WITA
Sumber: Suncalc, 2022

Hasil data di atas menunjukan sun path pada tanggal
21 Juni 2022 pada pukul 09:00 dengan azimuth 56.65°
dan altitude 41.37°, pada pukul 12:00 dengan azimuth
352.64° dan altitude 65.07°, dan pada pukul 15:00
dengan azimuth 301.92° dan altitude 38.84°.
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2.2 Kajian Ma’had Tahfidz Qur’an

2.2.1 Pengertian Ma’had Tahfidz Qur’an

Ma’had Tahfidz Qur'an adalah sebuah ma’had dalam
bahasa arab atau yang lebih dikenal dengan sebutan
pesantren dalam bahasa Indonesia yang berarti
lembanga pendidikan Islam dengan program menghafal
Al-Qur’an.

2.2.2 Tipologi Ruang

Kebutuhan ruang pada Pondok Pesantren Modem
dapat dikelompokkan berdasarkan fungsi dan jenisnya
yaitu:

1. Fungsi ibadah yaitu masjid terdiri dari ruang
sholat, mihrab atau tempat imam, ruang serambi
suci dan ruang pelengkap (khasanah, minaret dan
wudlu).

2. Fungsi Pendidikan yaitu madrasah terdiri dari
kelas, laboratorium, ruang ustadz/guru, kantor
TU/administrasi, kantor pengelola dan pengasuh
santri, hall dan ruang pengumuman.
Perpustakaan terdiri dariruang buku, ruang baca,
ruang katalog dan ruang pengelola. Ruang
ketrampilan terdiri dari ruang bengkel kerja,ruang
fotografi dan desain.

3. Fungsi Hunian yaitu asrama santri terdiri dari ruang
tidur, ruang tamu, ruang belajar, ruang makan,
ruang pengelola dan lavatori. Rumah kyai terdiri
dari ruang tidur, ruang tamu, ruang makan, ruang
keluarga, dapur dan lavatori. Rumah ustadz terdiri
ruang tidur, mang keluarga, ruang makan, dapur
dan lavatori. Rumah pengelola terdiri dari ruang
tidur, ruang makan, ruang keluarga, dapur dan
lavatory. Asrama tamu terdiri dari ruang tidur,,
ruang makan, dapur, ruang tamu, lavatori, dan
pengelola.

4. Ruang Penunjang terdiri dari ruang
serbaguna/aula, ruang olahraga, ruang penjaga,

ruang koperasi dan unit-unit usaha, ruang kantin, balai
kesehatan, ruang organisasi santri dan unit kegiatan,
dapur umum, ruang makan umum, lavatori umum dan
ruang genset.

2.2.3 Zoning

Berdasarkan dengan nilai-nilai ajaran Islam maka di
dalam pesantren terdapat zonasi yang memisahkan
ruang-ruang atau massa bangunan antara santri putra
dan santri putri. Pemisahan ini dilakukan bukan berarti
untuk membuat adanya perbedaan, tetapi lebih
mengarah pada tercapainya kenyamanan tata ruang
baik secara fisik maupun visual bagi pembentukan
akhlak para santri. Secara urutan tingkatan tatanan
ruang luar pada bangunan pesantren yaitu terdiri dari:

*« Ruang umum yaitu sebagai tempat kegiatan yang
bersifat umum dengan pelaku kegiatan adalah
santri beserta masyarakat.

* Ruang semi umum yaitu ruang umum khusus bagi
para santri.

* Ruang privat yaitu ruang yang berfungsi sebagai
tempat kegiatan yang bersifat pribadi bagi santri.

2.2.4 Faktor Kenyamanan Menghafal

Tempat yang nyaman dan tenang akan mempengaruhi
daya hafalan seseorang. Karena menghafal merupakan
olah kerja otak yang membutuhkan konsentrasi tinggi.
(Saeful, 2019; Siswanto, 2018)

Sebaiknya suasana dan tempat menghafal al-Qur*an
terhindar dari poster-poster yang akan mengganggu
konsentrasi, terhindar dari suara-suara bising, jika
sebaliknya, hal itu akan mengganggu konsentrasi santri
(Ulfah & Lisnawati, 2018).

Suara alam seperti air mengalir, desir ombak juga
dapat membuat pikiran menadi lebih tenang dan
nyaman.

Selain itu untuk mencapai konsentrasi dalam

menghafal perlu perlu di perhatikan beberapa hal yaitu:

1. Lingkungan sekitar haruslah cukup tenang, bebas
dari suara-suara yang terlalu keras yang kiranya
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dapat mengganggu ketenangan dan pendengaran
ketika sedang melakukan hafalan.

2. Udara yang menjadi tempat tinggal haruslah cukup
nyaman, bebas dari polusi dan bau yang
mengganggu rasa nyaman menghafal AL-Qur“an.

3. Suhu di sekitar lingkungan juga harus menunjang

kenyamanan dalam melakukan kegiatan
menghafal (Saptadi, 2012). Tentu pada
kenyataannya lebih banyak  faktor  yang
mempengaruhi keberhasilan dalam

menghafal Al-Qur’an.

Namun sebelum semua hal itu, motivasi adalah hal
yang paling penting karena keleluasan dan kedalaman
seseorang sangat mempengaruhi dirinya dalam
melakukan suatu tindakan. Motivasi ada dua macam
yaitu motivasi internal dan motivasi eksternal (Emda,
2018; Seunjana, 2017; Siswanto, 2018). Motivasi
internal timbul karena kondisi dalam diri seseorang
seperti: gairah, perubahan, keinginan, perasaan, dan
kegembiraan. Kondisi internal lain juga dapat
mempengaruhi motivasi seperti: persepsi, perasaan,
kontrol internal, dan potensi (Suprihatin, 2015).
Sedangkan motivasi eksternal timbul karena adanya
pengaruh yang disebabkan dari situasi luar diri
seseorang seperti: dorongan belajar, lingkungan
akademik, dan juga penghargaan dari orang sekitar.

2.2.5 Manfaat Pantai Bagi Kesehatan

Berdampak Positif pada Fungsi Otak

Kawasan pantai bisa memberikan efek yang mendalam
pada kesehatan mental dan organ otak. Menjaga
kesehatan mental juga sama pentingnya dengan
menjaga kesehatan fisik karena keduanya saling
berkaitan.

Perasaan damai dan tenang dari suara ombak
pantai, suara debur ombak pantai dapat meningkatkan
fungsi otak yang dapat meredakan emosi.

Suara deburan ombak terbukti mampu untuk

menyembuhkan dan memperkuat otak. Secara ilmiah,
I

organ otak akan bereaksi positif ketika ada suara
percikan air. Oleh karena itu suara ombak pantai dinilai
mampu meningkatkan fungsi otak saat sedang merasa
rapuh.

Menatap lautan biru juga dapat mengubah frekuensi
gelombang otak yang dapat membawa kamu dalam
kondisi meditasi ringan. Menghirup udara laut juga
dapat membuat fungsi organ pada otak mendapatkan
efek positif secara langsung.

Menurut Edy Susanto, Pimpinan dan Pendiri Pesantren
Quran Ekselensia

“Kegiatan menghafal Alquran di tepi pantai ditemani
deburan ombak dan semilirnya angin pantai
menambah khusuknya peserta dalam menghafal
karena golombang otak ada di kondisi alpha dan tetha
saat-saat manusia fokus tapi enjoy,”

Tadabbur alam sarana pendekatan diri kepada
Allah SWT

Tadabbur terhadap alam berarti usaha untuk merenung
dan memikirkan tentang apa saja yang terjadi di alam
semesta ini. Maka tadabbur alam dapat dipahami
sebagai proses untuk memikirkan, merenungkan dan
mengamati tentang ciptaan-Nya di alam semesta ini
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dengan maksud diambil hikmahnya. Yang nantinya
akan terwujudkan dalam kehidupan manusia.

Dengan menghafal Al Qur'an, seseorang bisa lebih
mudah dan lebih sering ber-tadabbur dan ber-
tafakkur. Yaitu merenungkan isi Al Quran untuk
mengoreksi keadaan dirinya apakah sudah sesuai
dengannya ataukan belum dan juga memikirkan
tanda-tanda kebesaran Allah. Allah Ta’ala berfirman

(24:38) (1l s o 4 oA 65035 >4
“‘Maka apakah mereka tidak men-tadabburi Al Quran

ataukah hati mereka terkunci?” (QS. Muhammad:
24).

Kebisingan

Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan
Hidup KEP-48/MENLH/11/1996, kebisingan
merupakan bunyi yang tidak diinginkan dari kegiatan
atau usaha dalam tingkat dan kurun waktu tertentu
yang dapat menyebabkan gangguan pada kesehatan
manusia dan kenyamanan lingkungan. Untuk
mencegah terjadinya gangguan-gangguan yang tak
diinginkan tersebut, maka dibuatlah batasan atau
stantar toleransi nilai kebisingan yang diizinkan
terpapar ke lingkungan sekitar.

Tingkat kebisingan yang diizinkan dalam keputusan
ini berupa ukuran energi bunyi yaitu yang dinyatakan
dalam satuan desibel, atau disingkat dengan dB. Di
bawah ini adalah batasan kebisingan yang diatur
dalam Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup
no. 48 tahun 1996 yang didasari pada peruntukan
kawasan atau lingkungan terkait.

Peruntukan Kawasan /Lingkungan Tingkat Kebisingan
Kegiatan (dBA)
Peruntukan Kawasan
Perumahan dan pemukiman 55
Perdagangan dan Jasa 70

Perkantoran dan Perdagangan 65

Ruang Terbuka Hijau 50
Industri 70
Pemerintahan dan Fasilitas Umum 60
Rekreasi 70
Khusus:

1. Bandar Udara*

2. Stasiun Kereta Api*

3. Pelabuhan Laut 70
Lingkungan Kegiatan
Rumah Sakit atau sejenisnya 55
Sekolah atau sejenisnya 55
Tempat ibadah atau sejenisnya 55

2.3 Kajian Permakultur

2.3.1 Pengertian Permakultur

Permakultur merupakan kata serapan
dari bahasa Inggris vyaitu Permaculture yang
merupakan singkatan dari permanent agriculture.
permanent agriculture artinya pertanian dengan
tatanan kehidupan yang lestari, berkelanjutan dan
permanen. Oleh karena itu, permakultur sangat
berhubungan erat prinsip keseimbangan dan
berkelanjutan.

Permakultur memiliki konsep yang mirip
dengan konsep pertanian organik dan pertanian
terpadu, tetapi permakultur lebih menekankan pada
desain, perencanaan pertanian, dan integrasinya
dengan berupa praktek pertanian. Permakultur
berangkat dari pemikiran Bill Mollison “Bekerjalah
dengan alam, bukan melawannya”.

Proses desain ekologis yang bertujuan
untuk mewujudkan permakultur tersebut dapat
diterapkan dengan metode dan langkah SADAR
(Survey, Analisis, Desain, dan Rencana) dan TREO
(Terapkan, Rawat, Evaluasi, dan Oprek). Langkah-
langkah yang diartikan secara komprehensif ini
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mengidentifikasi apa yang diperlukan, apa yang
menjadi prioritas dan mendesak, kapan waktu
pelaksanaannya, di mana lokasi yang tepat, dan
bagaimana prosesnya.

2.3.2 Prinsip Permakultur

Etika permakultur meliputi:

1. Peduli terhadap bumi,

2. Peduli terhadap masyarakat,
3. Peduli terhadap masa depan.

Prinsip-prinsip Permakultur diantaranya:

a. Komponen yang beranekaragam

Bertujuan untuk menggabungkan jenis-jenis makanan,
tumbuhan dan ternak yang bermanfaat ke dalam
desain. Ini ditujukan untuk membangun kestabilan
sebuah sistem polikultur yang interaktif dalam usaha
untuk memenuhi kebutuhan manusia dan lingkungan
sekitar.

b. Sumber-Sumber Biologi

Menggunakan metode dan proses alami untuk
menjalankan semua kegiatan. Mencari bahan-bahan
yang ada di alam (tanaman, binatang, bakteri) seperti
pupuk organik yang berasal dari kotoran ternak atau
cacing yang menyuburkan tanah sehingga mendukung
rancangan sistem dan menghemat masukan energi
dari luar.

c. Unsur Ganda

Dukung setiap kebutuhan penting dengan berbagai
cara, sehingga jika ada salah satu yang mengalami
kegagal, tidak akan menghambat jalan proses yang
lain. Perlu diketahui juga bahwa hampir selalu ada
beberapa cara untuk setiap proses. Contohnya pupuk
organik tanaman bisa dihasilkan dari beberapa sumber
seperti dari kotoran ternak yang dipelihara dan bisa
juga dari cacing, sehingga apabila satu unsur
mengalami kegagalan atau kekurangan masih bisa
teratasi.

d. Fungsi Ganda

Kebanyakan bahan bisa digunakan dengan berbagai
macam cara dan berbagai macam fungsi. Satu
peraturan pokok dalam permakultur yaitu dengan
mencoba untuk merancang tiga fungsi bagi setiap
unsur sistemnya. Ini akan dapat menghemat waktu,
ruang dan biaya.

e. Rangkaian Alami

Bekerjasama dengan alam dan proses alaminya.
Pikirkan  perkembangan ke depan dengan
mengadakan penelitan dan observasi kalau
diperlukan. Seperti menanam tanaman kacang-
kacangan untuk  menyuburkan tanah dan
mengobservasi pengaruhnya terhadap tanaman
lainnya yang ditanam.

f. Lokasi Berhubungan

Tempatkan setiap unsur berhubungan agar bisa
menguntungkan satu sama lain. Sebagai contoh,
menyimpan alat-alat di tempat yang dekat dengan
tempat alat tersebut akan digunakan.

h. Perputaran Energi
Pada sistem alami tidak terdapat limbah atau polusi.
Sisa dari suatu proses alami akan menjadi sumber
untuk proses lainnya. Sebisa mungkin mendaurulang
dan menggunakan kembali semua sumber
semaksimal mungkin.

i. Skala

Ciptakan sistem skala pelaksanaan permakultur yang
terukur dan sesuai kemampuan. Memilih teknologi
sederhana dan sesuai untuk kebutuhan yang akan
digunakan dalam desain. Buatlah sistem yang mampu
dilakukan, dengan memulai dari yang kecil dan ambil
langkah yang mudah agar mencapai tujuan yang
ideal. Seperti apabila lahan terbatas bisa gunakan
vertikultur atau akuaponik skala kecil yang sederhana.
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2.3.3 Adab Permaculture

Peduli Bumi

Peduli bumi adalah menghargai bumi sebagai satu
kesatuan kehidupan, dan bahwa setiap makhluk Allah
memiliki nilai-nilai intrinsik yang membuatnya berharga,
baik sudah diketahui ataupun belum diketahui.
Permakultur bekerja dengan sistem alami, dan bukan
melawan alam. Permakultur menggunakan metode-
metode yang memperlihatkan dampak negatif terhadap
bumi. Di dalam kehidupan sehari-hari, misalnya belanja
secara lokal, mengurangi penggunaan plastik, makan
sesuai dengan musim, bersepeda daripada
menggunakan kendaraan bermotor. Permakultur bukan
sekedar advokasi melawan pengerusakan habitat atau
hutan, juga bukan hanya melawan pengracunan tanah,
udara dan atmosfer dengan menggunakan pupuk
organik, permakultur adalah bagaimana mendesain
dan merancang sistem yang menyehatkan dengan
tidak merusak planet.

Peduli Manusia

Penataan untuk sesama manusia dalam mengakses
sumber daya yang dibutuhkan bagi kehidupan mereka.
Bila ada tatanan yang manusia merasa tertindas atau
teraniaya, pastilah tatanan tersebut bukan permakultur.
Karena permakultur merancang kesejahteraan baik
untuk individu maupun masyarakat. Sebagai individu,
kita harus menjaga diri sendiri dan sesama sehingga
kita menadi masyarakat yang dapat berkembang
dengan gaya hidup yang sesuai dengan alam.

Menentukan batas Konsumsi dan Berbagi Andil
Dengan mengatur kebutuhan kita, kita dapat mengatur
sumberdaya secara bijak. Artinya kita mengambil yang
cukup dan membatasi diri untuk tidak serakah.
Menentukan pembatasan gerak manusia dan surplus
ataupun keberlimpahan sebagai upaya bukan untuk
menimbun  kekayaan, tetapi sebagai sarana
untuk berbagi dengan sesama makhluk bumi,
baik manusia maupun yang lainnya.

Ketiga adab tersebut menekankan pada:

a. Kita mendiami bumi yang sama (one earth) dan
memiliki batas.

b. Sumberdaya bumi haruslah dibagi kepada sesama
manusia dan makhluk lainnya agar dapat
dimanfaatkan bersama. Permakultur membuat
mekanisme berbagi sumber daya dengan sesama
manusia, binatang, tanaman, dan lain-lain, termasuk
dengan generasi mendatang yang juga
membutukan pangan, air dan habitat sebagaimana
kita hari ini.

David Holmgren merupakan salah satu pencetus
Permakultur yang menjelaskan dalam
bukunya Permaculture bahwa: Principles and Pathways
Beyond Sustainability membahas mendalam mengenai
12 prinsip permakultur yaitu:

1. Pengamatan dan Interaksi
Pengamatan adalah hal pertama dalam permakultur.
Mengembangkan kemampuan dalam pengamatan
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adalah esensial bila kita menginginkan sebuah desain
permakultur yang benar-benar berjalan dengan baik.
Dengan mengamati pola yang ada di alam dan sosial,
kita dapat memanfaatkannya dalam karya desain yang
berkaitan dengan falsafah Fukuoka ‘bekerja dengan
alam, bukan melawan alam’. Kita harus tau bagaimana
cara alam ini bekerja bila ingin bekerja bersama dengan
alam.

2. Tangkap dan Simpan Energi

Sebagai perancang permakultur kita harus mengatur
lanskap agar dapat maksimal dalam menangkap energi.
Terutama dengan menggunakan cara banyak menanam
dan merawat area ‘biomassa‘’, semua jenis tanaman,
biasanya pohon, kolam, kebun hutan, dil. Jika bisa
dengan mencari cara agar sistem tanaman juga dapat
berkontribusi pada pembentukan tanah dalam yang
sehat. Tanah dalam berfungsi untuk menyimpan energi
akan menjadi tempat tumbuh tanaman yang baik,
menahan air hujan, dan juga mempunyai peran yang
sangat penting untuk menyimpan karbon.

Dengan desain kita bisa merancang, merencanakan
dan memutuskan bagaimana energi dapat ditangkap
dan menyimpannya ke dalam penampungan air, kolam,
dan reservoir yang juga dapat memberikan nilai lebih.
Menangkap dan menyimpan energi dalam bangunan
lingkungan. Kita juga bisa mendesain bangunan yang
dapat menangkap energi. Dengan teknik tenaga surya
pasif dapat digunakan pada genting atap untuk
menyediakan pencahayaan di dalam hunian. Sebuah
teknologi surya aktif seperti panel atau pemanas surya
dapat menangkap energi matahari dan menyimpannya
dalam air atau ke dalam baterai.

3. Mendapatkan Hasil Panen

Panen yang dihasilkan dapat berupa pangan, serat atau
bahan bakar, bahkan ketenangan batin, keindahan, bau
sedap, dll. Kita tidak mungkin membangun lingkungan
yang hanya dapat menyediakan makanan saja, tidak
mungkin juga selalu membeli pangan/makan dari luar
secara terus menerus, dengan melewati kebun yang
hanya didesain sebagai ornamen dan estetika semata.

4. Menerapkan Sistem Swatata dan Menerima
Umpan Balik

Sistem swarawat merupakan ‘penjaga kemurnian’
dalam sistem permakultur. Hal tersebut dapat dilihat
dalam desain kebun hutan, di mana kerja diminimalisir
dengan penanaman selimut bumi (ground cover) yang
dapat mengurangi gulma, memperbaiki nitrogen,
menggantikan pupuk dan tanaman perennial yang
berkembangbiak mandiri (self-seeding plants) untuk
meminimasir tanaman bulanan ataupun musiman yang
berumur pendek. Ini merupakan sistem kerja bertahap.

5. Menggunakan dan Menghargai Sumber Daya dan
Layanan Terbarukan

Desain  permakultur ~ umemiliki  tujuan  untuk
menggunakan sumber daya terbarukan dengan cara
yang terbaik, untuk menciptakan, mengelola dan
merawat sistem panen, agar sistem dapat tetap
berjalan dan berumur panjang.

Permakultur menggunakan perilaku binatang dan
proses alamiah sebagai bagian dalam desain.
Contohnya traktor ayam dimanfaatkan sebagai cara
mempercepat untuk membuat tanah subur.

Angin, gelombang laut, matahari, merupakan kunci
untuk sumber daya terbarukan yang akan membantu
kita membuat desain yang keberlanjutan. Membentuk
kembali hutan dan tanah adalah dua tindakan yang
sangat penting pada abad ini.

6. Tanpa Sampah

Sampah merupakan output yang tidak digunakan.
Apabila ada sebuah output tidak dimanfaatkan atau
tidak dapat dimanfaatkan, atau berbahaya, sebaiknya
kita tidak memproduksinya.

Permakultur bertujuan membangun hubungan antara
input dan output dari berbagai unsur-unsur yang ada
sebagai bagian-bagian. Unsur-unsur bisa bertemu dan
bekerja sama memberikan kebutuhan untuk satu sama
lain. Sebagai contoh, bila kita mengumpulkan sisa
makanan dapur, dan memasukkan ke kotak kompos,
Kita bisa membuat kompos yang nanti dapat digunakan
di kebun untuk menanam sayuran-sayuran yang dapat
kita makan, dan hasil-hasil lain seperti tanah subur,
banyak cacing, dan aneka ragam tanaman.
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7. Desain dengan Pola sampai Detail

Pola yang didapatkan dari alam merupakan sumber
inspirasi  untuk permakultur. ‘Berpikir pola’ bisa
digunakan dalam beranekaragam situasi, tidak seperti
teknik khusus yang hanya bisa diterapkan pada situasi
tertentu saja. Permakultur bertujuan untuk membantu
kita memikirkan mengenai keseluruhan pola untuk
semua metode dan beraneka desain. Zonasi
merupakan contoh yang baik agar metode desain
tersebut dapat digunakan atau di terapkan pola untuk
semua tempat dan memastikan bahwa semua didesain
menjadi efisien.

8. Menyatukan Bukan Memisahkan

Salah satu ilham paling penting dari ekologi adalah
saling berkaitan dan hubungan antara satu sama lain
dengan penuh manfaat. Sebuah ekosistem yang sehat
yaitu luasnya koneksi dan hubungan antara unsur-
unsur. Oleh karenanya, di dalam permakultur diciptakan
sistem yang saling berkaitan.

Permakultur berupaya untuk mengintegrasikan unsur-
unsur sehingga kebutuhan suatu unsur diberikan oleh
unsur yang lainnya.

9. Gunakan Solusi Sederhana dan Lambat

Hal ini mengingatkan kita bahwa sistem seharusnya
dirancang untuk memberikan fungsi dengan skala
terkecil, praktis dan efisien energi dari pada sistem yang
besar. Dalam beberapa hal ini berkaitan pada penilaian
kemampuan kita pribadi. Permakultur menyarankanlebih
baik dengan skala kecil dan lokal daripada dengan
skala besar dan global.

10. Gunakan dan Hargai Keanekaragaman

Desain permakultur haruslah mempertimbangkan
berbagai macam varietas tanaman, binatang dan
beranekaragam pendekatan-pendekatan. Hal ini bukan
karena ingin beragam saja, atau jadi seperti “asuransi”
kalau yang satu tidak hidup, yang lainnya akan tetap
hidup. Bahkan di dalam semak-semak kita akan
metemukan keanekaragaman berbagai varietas.
Polikultur yaitu sistem pertanian dengan banyak jenis
tanaman, sekarang terbukti bahwa lebih produktif

secara keseluruhan dan lebih tahan terhadap hama,
cuaca, dan macam-macam faktor dibandingkan
monokultur yaitu sistem pertanian dengan satu jenis
tanaman.

Keanekaragaman tanaman juga menjadi hal penting
dari teknik yang dikenal sebagai ‘pengendalian hama
terpadu’. Begitu pula keanekaragaman desainer atau
manusia juga menjadi hal penting sebagai kreativitas
dan sebuah getaran vibrasi, dan sebuah tatanan sosial
yang sehat.

11. Gunakan Tepian dan Hargai Marginal

Tempat dua ekosistem atau dua habitat saling bertemu
biasanya lebih produktif dan kaya akan spesies-
spesies yang datang sebagai habitat tersendiri atau
habitat dari kedua sistem yang saling bertemu
tersebut. Dalam ekologi dikenal sebagai ‘nada alam’
atau ‘ecotone’. Jika bit produktif dari hutan adalah
tepian, maka didesain agar memiliki tepian yang lebih
banyak. Kita bisa mendesain menggunakan tanaman-
tanaman aliansi (alley cropping), sabuk naungan
(shelterbelts) dan desain kolam. Marginal dapat berupa
pandangan-pandangan, gagasan-gagasan, tanaman
yang tidak lazim, binatang liar atau orang yang
berbeda sehingga menjadi ‘masyarakat tepian’.

12. Penggunaan Kreatif dan Tanggap akan
Perubahan

Prinsip ini merupakan perencanaan dan proses
mendesain yang memperhatikan perubahan. Sebagai
contoh, perubahan pada musim tahunan, perubahan
suhu siang dan malam hari, perubahan cuaca yang
dapat diantisipasi, perubahan pertumbuhan dan
bentuk tanaman, yang masuk di dalam desain,
rencana pengelolaan dan rencana aksi. Bagaimana
ekosistem dapat berubah bersama waktu atau dalam
ekologi ini disebut ‘suksesi’ yang juga dapat diprediksi
dan dirancang, walaupun tidak semuanya. Dengan
memahami cara ekosistem berubah bersama waktu,
kita bisa mempercepat proses dan mengkreasikan
produktivitas ekosistem lebih cepat daripada proses
alamiah. Kebun hutan adalah contoh, di mana semua
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lapisan hutan dimasukkan sebagai satu kesatuan dalam
waktu, daripada menunggunya selama bertahun-tahun.

Zonasi Permakultur

Menurut Mollison (1988), pembagian zona permakultur
dibagi menjadi 5 yaitu:

Zona 0, home

Zona 1, kitchen vegetables & herbs and small fruit trees
Zona 2, large fruit trees, perennial herbs and flowering
plants

Zona 3, fruit and nut tree, vegetable and animal
production

Zona 4, timber, fibre and animal broad acre systems

Zona 5, wild or natural environments

Pembagian zona menurut dua komponen yang memiliki
kaitan dengan sumber energi pada site. Pertama yaitu
energi yang terdapat pada site seperti manusia,
pembuangan, mesin, dan kebutuhan sehari-hari dalam
rumah tangga. Sedangkan yang kedua yaitu energi yang
masuk atau mengalir melewati site, seperti air, angin,
cahaya matahari, dan api. Pembagian zona memiliki
tujuan untuk mengkonservasi energi dan sumber daya di
dalam site. Sehingga kita tidak menggunakan secara
berlebihan dan membuang energi yang ada dengan
percuma ketika tidak membutuhkannya.

Zona O

Zona ini merupakan rumah yang memiliki rancangan yang
baik seperti terdapat rumah kaca, terintegrasi antara
komponen kehidupan seperti sod roof, roof gardens,

tanaman kecil, dan beberapa hewan kecil. Dan
struktur pada bangunan menggunakan bahan yang
dapat diperbaharui.

Zonal

Zona 1 merupakan zona yang sering dikunjungi
dengan berbagai macam kegiatan seperti bekerja,
berkebun (hasil pangan yang biasa digunakan untuk
kebutuhan sehari-hari seperti telur, parsley, dan lain-
lain). Kurang lebih jarak dari rumah (zona 0) ke zona 1
yaitu enam meter atau sekitar 20 kaki. Hewan yang
berada pada zona ini merupakan hewan kecil dengan
skala ternak kecil seperti kelinci, ikan, burung dara,
dan lain-lain.

Zona 2

Intensitas untuk dikunjungi zona 2 lebih sedikit dari
pada zona 1. Zona 2 berintegrasi dengan zona 1
seperti teras, kolam kecil, teralis atau pagar yang
berada pada zona ini dan tergantung pada kultur yang
berada pada zona 1.

Zona 3

Zona ini merupakan zona pertanian atau perkebunan
yang bersifat komersial dan hewan yang dijual
ataupun ditukar hasil produksinya. Dikontrol oleh
penyebaran kultur pada zona 2 dan kondisi tanah.
Beberapa pohon yang dipangkas, sistem pertanian,
tanah untuk menyerap air, penyimpanan air dengan
skala besar, kandang ternak, tanaman pemecah
angin, dan pelindung kebun.

Zona 4

Zona 4 merupakan daerah perbatasan antara hutan
dan kehidupan alam liar tetapi masih dapat
dimanfaatkan. Seperti kebutuhan hasil produksidari
hutan untuk kehidupan sehari-hari. Tanaman—
tanaman yang tumbuh secara alami dan tidak
terpangkas. Zona pemasukan air, dengan beberapa
dam (bendungan) yang merupakan sumber air untuk
zona-zona lain. Dan energi angin yang memindahkan
angin ke beberapa zona atau area yang lain dengan
berbagai macam teknologi.
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Zona5

Zona 5 merupakan zona alami yang tidak dikontrol
oleh lingkungan sekitar, biasanya dimanfaatkan
sebagai area rekreasi dan tetap seperti apa adanya.
Pembagian zona (jarak dari pusat zona) berdasarkan
dua faktor, vyaitu: Pertama, tingkat pengunjung
manusia untuk mengunjungi kebun, hewan, dan
struktur lainnya. Kedua vyaitu tingkat kebutuhan
kebun, hewan dan struktur untuk dikunjungi manusia.

Jenis Tanaman Permakultur di Laut

Jenis tanaman yang bisa ditanam di laut dan
peternakan ikan dengan sistem akuakultur
berdasarkan hasil preseden Floating Farm di
Barcelona cukup beraneka ragam yaitu mulaidari
tanaman selada, sawi putih, pokcoy, bayam, kang
kung, sawi, kol, articok, asparagus, buncis, buncis,
bit, brokoli, timun, terong, daun bawang, bombai,
tomat, paprika, rasberi, semangka, hingga ikan
angkalang, kakap, tongkol, dIl.
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Konservasi Energi

Konservasi energi atau lebih dikenal dengan
penghematan energi merupakan tindakan yang
bertujuan untuk mengurangi jumlah pemakaian energi
baru, terbarukan dan tak terbarukan demi keberlanjutan
kehidupan manusia dan lingkungan sekitarnya.

Menghemat energi yaitu tidak menggunakan energi
listrik untuk suatu kegiatan yang tidak berguna.
Penghematan energi mampu dicapai dengan
menggunakan energi secara efisien dimana manfaat
yang sama didapatkan dengan menggunakan energi
lebih sedikit, atau dengan mengurangi konsumsi dan
kegiatan yang membutuhkan energi.

Penghematan energi dapat menimbulkan penurunan
biaya, serta meningkatkan nilai lingkungan, keamanan
pribadi, keamanan negara, serta kenyamanan.
Organisasi-organisasi maupun perseorangan mampu
menghemat biaya dengan cara penghematan energi,
sedangkan pengguna industri dan komersial dapat
meningkatkan efisiensi dan profit dengan melakukan
penghematan energi.

Penghematan energi merupakan unsur yang penting
dari sebuah kebijakan energi. Penghematan energi
menurunkan konsumsi energi dan permintaan energi
per kapita, sehingga dapat menghentikan peningkatan
kebutuhan energi akibat dari pertumbuhan populasi. Hal
ini mengurangi naiknya biaya energi, dan dapat
mengurangi kebutuhan pembangkit energi ataupun
impor energi. Berkurangnya permintaan energi dapat
memberikan kemudahan dalam memilih metode
produksi energi.

Selain itu, dengan meminimalisir emisi, penghematan
energi merupakan bagian penting untuk mencegah atau
mengurangi perubahan iklim. Penghematan energi juga
memudahkan mengganti sumber-sumber yang tak
dapat diperbaharui dengan sumber-sumber yang dapat
diperbaharui. Penghematan energi adalah cara paling
ekonomis untuk menghadapi kekurangan energi, dan

merupakan cara yang lebih ramah lingkungan
dibandingkan dengan meningkatkan produksi energi.

PhotoVoltaik

Photovoltaik (PV) adalah teknologi pengubahan energi
dari sinar matahari menjadi energi listrik secara
langsung. Peralatan photovoltaik berbentuk kumpulan
sel surya yang disusun secara seri atau paralel dan
disatukan menjadi modul surya.

CHARGE INVERTER METER
SOLAR PANELS CONTROLLER UTILITY GRID

=
/=

=i

BATTERY BANK

Komponen Photovoltaik

Solar charge controller (SCC)

Solar charge controller (SCC) yaitu alat yang berungsi
untuk mengontrol proses pengisian muatan listrik dari
PV (panel surya) ke dalam baterai (aki).

Baterai (aki)

Baterai (aki) yaitu alat yang berfungsi sebagai
penyimpan muatan listrik. Jadi, pada saat sel surya
dikonversikan dari energi cahaya matahari menjadi
energi listrik, energi listrik itu disimpan pada baterai
yang kemudian akan digunakan.

Inverter

Inverter merupakan alat yang berfungsi untuk
mengonversikan arus DC dari sel surya dan baterai
menjadi arus AC, sehingga dapat digunakan pada
listrik komersial seperti televisi dan lampu.
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Konservasi Air

Konservasi sumber daya air merupakan usaha untuk
memelihara keberadaan sekaligus keberlanjutan
keadaan, sifat, dan fungsi sumber daya air sehingga
selalu tersedia dalam kualitas dan kuantitas yang
dapat memenuhi kebutuhan makhluk hidup, baik pada
zaman ini ataupn yang akan datang. Konservasi
sumber daya air tidak hanya sekedar air yang berada
di permukaan tanah saja, tetapi juga yang berada di
bawah permukaan tanah. Pengelolaan sumber daya
air yang dimanfaatkan dan dilakukan secara bijak
harus dilakukan untuk menjamin kesinambungan
ketersediaannya dengan tetap menjaga dan
meningkatkan kualitas pada keanekaragaman dan
nilainya.

Di dalam Pasal 20 Undang-Undang Nomor 07 Tahun

2004 dinyatakan bahwa :

1) Konservasi sumber daya air bertujuan untuk
menjaga kelangsungan keberadaan daya tampung,
daya dukung, dan fungsi sumber daya air.

2) Konservasi sumber daya air sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) dilakukan melalui kegiatan
perlindungan dan pelestarian sumber air, serta
pengelolaan kualitas air dan pengendalian
pencemaran air dengan mengacu pada pola
pengelolaan sumber daya air yang ditetapkan pada
setiap wilayah sungai.

Perlindungan dan pelestarian sumber air bertujuan
untuk menjaga dan melestarikan sumber air serta
lingkungan keberadaannya terhadap kerusakan atau
gangguan yang ditimbulkan oleh daya alam, termasuk
kekeringan dan yang ditimbulkan oleh perbuatan
manusia. Hal ini bisa dilakukan dengan cara :

1. Pemeliharaan  kelangsungan fungsi  daerah
tangkapan air dan resapan air

Pengendalian pemanfaatan sumber daya air
Pengisian air pada sumber air

Pengaturan sarana dan prasarana sanitasi
Perlindungan sumber air dalam kaitannya dengan
kegiatan pembangunan dan pemanfaatan lahan di

sumber air
I .

abrwd

6. Pengendalian pengolahan tanah di daerah hulu

7. Pengaturan daerah sempadan sumber air

8. Rehabilitasi hutan dan lahan, dan/atau

9. Pelestarian hutan lindung, kawasan pelestarian alam
dan kawasan suaka alam.

Pengawetan air bertujuan untuk menjaga keberadaan
dan ketersediaan air atau kuantitas air sesuai dengan
fungsi dan manfaatnya. Hal ini bisa dilakukan dengan
cara:

1. Menyimpan air yang berlebihan pada saat hujan
untuk dapat dimanfaatkan pada saat dibutuhkan

2. Menghemat air dengan menggunakan secara efisien
dan efektif

3. Mengendalikan penggunaan air tanah

Pengelolaan kualitas air dan pengendalian pencemaran
air bertujuan untuk mempertahankan dan
mengembalikan kualitas air yang masuk dan yang ada
di sumber-sumber air. Hal ini bisa dilakukan dengan
cara:

1. Memperbaiki kualitas air pada sumber air dan
prasarana sumber daya air

2. Mencegah masuknya pencemaran air pada sumber
air dan prasarana sumber daya air

Berikut ini adalah beberapa usaha konservasi sumber
daya air yang bisa dilakukan antara lain:

1. Penanaman pohon di sekitar DAS (pohon yang
banyak menyimpan cadangan air : bambu)

2. Membuat sumur resapan dan biopori

3. Melakukan penghematan pada penggunaan dan
pengelolaan sumber daya air

Biofilter
Pengelolaan sanitasi Menggunakan biofilter saptic tank
fiberglass sehingga efluen dapat dibuang langsung ke

laut.
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2.4 Preseden

2.4.1 Smart Floating Farms in Barcelona

Smart Floating Farms dirancang untuk melengkapi
pertanian tradisional, pertanian terapung bertenaga
surya dan modular ini memanfaatkan badan air yang
kurang dimanfaatkan untuk mempromosikan ketahanan
dan ketahanan pangan jangka panjang.

Smart Flsating Farms oy

SYSTEM LAYERS: WHAT ARE WE PROPOSING?

EQUATION -:(:):- + » 4+ < ,‘= m /

THE SMART FLOATING FARMS INTEGRATE PHOTOVOLTAICS . SOLAR FARMING AREAS, HYDROPONICS-GREEN GROWING
EXISTING RACKS, CONTROLLED FISH FARMING AND IT TECHNOLOGIES IN ORDER TO REDUCE FOOD PRESSURE ALL
SYSTEMS ARE 100% COMPATIBLE AND ABLE TO BE INTEGRATCD IN 1 SFF MODULE

Modul SFF terdiri dari tiga level utama: level dasar
untuk teknologi akuakultur dan desalinasi; lantai
pertama untuk budidaya tanaman hidroponik; dan
tingkat atap yang ditutupi panel surya, skylight, dan
pengumpul air hujan. Dengan menggunakan sistem
stackable dan modular, SFF dapat diskalakan, mudah
beradaptasi, dan hemat sumber daya. Setiap modul
diperkirakan menghasilkan 8.152 ton sayuran setahun
dan 1.703 ton ikan setahun.

Menurut para arsitek, proyek SFF yang layak secara
komersial dibayangkan dengan bahan dan teknologi
yang sudah teruji dengan baik. Desain modul SFF
persegi panjang terinspirasi oleh konfigurasi grid
tradisional yang digunakan di peternakan ikan terapung
di Asia.

%
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Setiap modul ringan berukuran 200 meter kali 350
meter dan dapat dihubungkan dengan modul lain untuk
membentuk kelompok dengan jalan setapak bawaan.

Vegetables & Fish potential types
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Sementara fokusnya adalah pada pertanian, proyek ini
juga dapat mencakup modul-modul yang melayani
penelitian atau pendidikan pertanian.
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2.4.2 Makoko Floating School In China

Sekolah Terapung Makoko dan total proyek yang
direncanakan memanfaatkan bahan dan sumber daya
lokal untuk menghasilkan arsitektur yang sesuai
dengan kebutuhan masyarakat dan mencerminkan
budaya masyarakat. Kayu digunakan sebagai bahan
utama untuk struktur penopang dan finishing untuk
menyelesaikan sekolah tersebut. Komposisi dari
keseluruhan desain adalah bagian A-Frame segitiga.
Ruang kelas terletak di lantai kedua. Sebagian tertutup
dengan bilah louvered yang dapat disesuaikan. Ruang
kelas dikelilingi oleh ruang terbuka hijau, ada taman
bermain di bawah, dan atapnya berisi ruang kelas
terbuka tambahan. NLE telah menerapkan strategi
untuk membuat arsitektur terapung berkelanjutan
dengan menerapkan sel PV pada atap dan
menggabungkan sistem penangkap air hujan.
Strukturnya juga terdapat ventilasi dan angin-angin
secara alami.

——

Struktur yang telah selesai bertumpu pada dasar tong
plastik biasa. Solusi sederhana ini mencerminkan
penggunaan kembali bahan yang tersedia yang dapat
memberikan banyak kegunaan. Tong di pinggiran dapat
digunakan untuk menyimpan kelebihan air hujan dari
sistem resapan.
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2.4.3 Rumah amfibhi Dura Vermeer di Belanda

Prinsip pada rumah amfibi sebenarnya mirip dengan
rumah apung. Tetapi pada rumah amfibi ini, pondasi
beton berada di atas tanah. Rumah amfibi memiliki
konstruksi yang cukup sederhana. Pondasi beton
berfungsi sebagai dasar rumah dengan ruang kosong di
dalamnya. Dinding rumah dibuat dari material kayu
ringan sehingga beratnya mampu untuk mengapung.

|

Untuk menjaga kestabilan rumah dari gaya horizontal,
rumah ditahan menggunakan tiang baja dengan tinggi
5m. Pada saat banjirdatang, rumah akan terangkat ke
atas bersama dengan air, tetapi tidak beralih ketempat
lain karena terikat dengan tiang baja tersebut. Pada
saat banijir telah berakhir, rumah akan kembali ke posisi
semula nya yaitu di atas tanah.

Flood protection: Floating home \
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3.1 Data Site

3.1.1 Analisis Peraturan Bangunan

Luas Site 13.660 m2 Koefisien Dasar Bangunan Ruang Terbuka Hijau
KDB x Luas Site RTH x Luas Site
= 60% x 13.660 m* = 20% x 13.660 m?
KDB : 60% =8.196 m* = 2.732m?
KLB : 0,5-12 Koefisien Lantai Bangunan
RTH : 19.57% KLB x Luas Site
=12 x 13.660 m?

=163.920 m?

Luas

»
. 13.660,95 m* ~ 0
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T
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3.1 Konteks Site

3.1.2 Sirkulasi dan Lalu Lintas

Site berada di pesisir pantai kawasan perdagangan dan jasa, Jl. Jenderal Sudirman, Prapatan, Balikpapan Kota, Kota

Balikpapan, Kalimantan Timur dengan luas 13.660 m=.

Akses utama menuju site merupakan jalan raya 2 jalur dengan lebar 1 jalur 9m.
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3.1.3 Eksplorasi Konsep Tema Perancangan

. Fotovoltaik

Fotovoltaik

Konsep tema perancangan yaitu permakultur yang menekankan
pada prinsip konservasi energi listrik yang bersumber dari ahaya
matahari dengan menggunakan energi fotovoltaik yang diletakan

di atap bangunan

. Rain Water Harvesting

Konservasi air dengan sistem rain water harvesting sehingga
desain atap dibuat miring untuk efisiensi dan memaksimalkan

tangkapan air hujan.

. Desalinasi

Memanfaatkan air laut untuk keperluan permakultur dan ma’had
tahfidz qur'an melalui proses desalinasi agar air laut menjadi

tawar dan dapat di konsumsi

. Area Hijau

Disetiap fungsi bangunan menyediakan area hijau yang dapat
dimanfaatkan sebagai estetika, meminimalisir panas, dll.

31



3.2 Analisis Program Ruang
3.2.1 Analisis Pengguna
1. Santri
Santri laki-laki dengan jumlah 80 orang di antaranya
48 mukim dan 32 non-mukim.
2. Asatidz (kata jamak dari Ustadz)
Asatidz laki-laki dengan jumlah 8 orang diantaranya
4 asatidz mukim dan 4 asatidz lainnya non-mukim.
3. Istri Asatidz
Perancangan didesain dengan mempertimbangkan
jika para asatidz telah memiliki istri.
4. Pengelola
Pengelola administrasi 1 orang, dapur 4 orang, 2
satpam, 2 orang pengelola kebun dan kebersihan.
5. Tamu
+ Keluarga santri ataupun asatidz yang hanya
diizinkan berkunjung diakhir pekan
* Narasumber terkait pelajaran diniyah ataupun
permakultur
+ Warga laki-laki sekitar yang hanya diizinkan untuk
sholat jum’at

* Tamu berkunjung atau kepentingan

3.2.2 Analisis Kegiatan Pengguna

Ma’had tahfidz quran dengan  pendekatan
permaculture di Balikpapan Kalimantan Timur hanya
diperuntukan untuk santri laki-laki dengan jenjang usia
18-24 tahun dan memprioritaskan santri dhuafa untuk
mukim. Program utama ma’had ini yaitu untuk
menghafal al- quran selain itu permakultur juga
menjadi bagian dari kurikulum dimana para santri
harus bisa mengerti dan mempraktikan prinsip dan
adab permakultur.

I ——

Berikut merupakan kegiatan di Ma’had Tahfidz Qur’an:

03.30-04.00  Qiamul Lall

04.00-04.50  Tadarus Al-Qur'an

04.50-05.10  Sholat Subuh berjamaah

05.10-06.30  Tahfidzul Quran

06.30-07.30  MCK dan makan

07.30-10.00  Kegiatan permakultur dan Olahraga

10.00-12.40  Kegiatan belajar mengajar diselingi
sholat Dhuha serta sholat Dzuhur
berjamaah

12.40-15.40  Makan dan istirahat

15.40-16.00  Sholat Ashar berjamaah

16.00-17.00 Kegiatan permakultur dan Olahraga

17.00-18.15 MCK

18.15-19.30  Sholat Maghrib dan tahfidzul Qur’an

19.30-19.50  Sholat Isya

19.50-20.50 Makan

20.50-22.00  Kegiatan belajar mengajar

22.00-04.00 Istirahat

Penerapan permakultur terkait bercocok tanam untuk
santri non-mukim vyaitu dengan cara menanam di
tempat tinggal masing-masing dan membuat laporan
terkait perkembangan tanaman. 32



3.2.3 Analisis Pola Kegiatan Pengguna

+ Pola Kegiatan Santri Mukim

P
I/
Bangun
Tidur
A
SANTRI
MUKIM
Tidur
II [l
e 1
4 1
1 1
I I
I 7
Makan <’
Istirahat

» Pola Kegiatan Santri Non-Mukim

SANTRI
NON-MUKIM

R 7 Mandi .
Sholat ! 3
.. ,/I Mencuci \
Kajian - M
Menghapal Menjemur -
Al-Qur'an
Makan
Menghapal 77
Al-Quran ¥ \‘
\
‘ ! Istirahat
Belajar \
Agama N
/| Sholat
Mandi 1
.'I Makan
1
Olahraga o
__-*  Sholat
,/’/ Menghapal
) Al-Qur'an
' Bela; )
- : elajar
\ Administrasi Agama
N - Toilet
\I
Parkir “-_

! Istirahat/Pu
lang/Belajar
Permakultur

Mengurus
Permakultur
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» Pola Kegiatan Asatidz Mukim

P
4
/
)
1
7
,/
Bangun
Tidur
A
[}
1
\
\
\
. \\
Asatidz \
. \
Mukim \
‘l
}
I
Tidur  __

Asatidz
Non-
Mukim

Beribadah
Mandi
Masak
Makan
Mencuci

Menjemur

-
=<

————

a—_———
K Istirahat
1
——————— - |
b | Makan
Menyimak
Hafalan Beribadah
Permakultur |
l
Mengajar |
'
1
Rapat !
1
Mengajar "
Makan o Menyimak
) \\ Hafalan
------- - 1
\ 1
Toilet ( 9
. Isti
Menyimak stirahat
Hafalan
Makan
Mengajar
Beribadah
Permakultur Rapat
Mengajar ,
1
Menyimak //'
Makan  <-_ Hafalan !
\\ A ——————
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» Pola Kegiatan Petugas Administrasi

Petugas
Administrasi

P 4
Pengelola '
Kebun dan Datang
Kebersihan A

» Pola Kegiatan Pengelola Dapur

Pengelola
Dapur

Parkir

e, e -

P -

Toilet
Beribadah
Istirahat

Makan

-7 ¥ Toilet
Beribadah
Istirahat

Makan

. )
Parkir )
Membersihkan
ruangan
Berkebun
Pulang - ________
>
Parkir \‘4 /
1/
]
Memasak
7
Pulang - _________ -7

Toilet

Beribadah

Istirahat

Makan
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+ Pola Kegiatan Satpam

Satpam

+ Pola Kegiatan Tamu

Tamu

Parkir

Pulang

""""" - ,,——“""' Toilet
4
Menjaga _
keamanan Beribadah
Mengawasi Istirahat
CCTV
Makan
D e T _- -,
————— /N
Mengajar
permakultur
Mengajar .
agama I,/” Toilet
Bertemu > .
Santri *\’\ Beribadah
\
Menganfar' \ Istirahat
Santri \|
Menjemput " Makan
Santri X
|
1 1
l' II
! 4
’ 7
I/ . //
______ v Pt
"7 Pulang «--~
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3.2.4 Analisis Kebutuhan Ruang Berdasarkan KegiatanPengguna

No.

1

2

3

Pengguna

Santri Mukim

Santri Non-Mukim

Asatidz Mukim

Jumlah
48

32

Kegiatan
Sholat
Belajar Agama

Setor Hafalan Al-Qur'an

Menghafal Al-Qur'an

Wudhu
Tidur

Makan

Mandi
BAB/BAK
Mencuci
Menjemur
Masak
Olahraga
Belajar dan Praktek
Permakultur
Parkir
Administrasi
Sholat

Belajar Agama

Setor Hafalan Al-Qur'an

Menghafal Al-Qur'an
Wudhu

Makan

BAB/BAK

Sholat

Mengajar Agama
Menyimak Hafalan Al-
Qur'an

Wudhu

Tidur

Makan

Sifat
Semi Publik
Semi Publik

Semi Publik

Semi Publik

Semi Publik
Semi Privat

Semi Privat dan Semi
Publik

Privat
Privat
Semi Privat
Semi Privat
Semi Privat
Publik

Semi Publik dan Publik

Publik
Publik
Semi Publik
Semi Publik

Semi Publik
Semi Publik
Semi Publik

Semi Privat dan Semi
Publik

Privat
Semi Publik
Semi Publik

Semi Publik

Semi Publik
Semi Privat

Semi Privat dan Semi
Publik

Kebutuhan Ruang
Masijid
Masijid
Masjid
Bebas (Gajebo, Asrama Santri
atau Masijid)
Ruang Wudhu
Kamar Tidur
Bebas (Ruang Prasmanan,
Gajebo, Asrama Santri atau
Masijid)
Kamar Mandi
Toilet
R. Laundry
R. Menjemur
Dapur
Lapangan

R. Permakultur dan Halaman

R. Parkir

R. Administrasi

Masjid

Masjid

Masjid

Bebas (Gajebo, Asrama Santri
atau Mas;jid)

Ruang Wudhu

Bebas (Ruang Prasmanan,
Gajebo, Asrama Santri atau
Masijid)

Toilet

Masijid

Masijid

Masjid

Ruang Wudhu

Kamar Tidur

Bebas (Ruang Prasmanan,
Gajebo, Rumah Asatidz, Ruang
Asatidz atau Masjid)
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4

5

Asatidz Non-Mukim

Istri Asatidz Mukim

Petugas
Administrasi

Mandi
BAB/BAK

Mencuci

Menjemur

Masak
Olahraga

Mengajar Permakultur

Parkir

Sholat

Mengajar Agama
Menyimak Hafalan Al-
Qur'an

Wudhu

Makan

BAB/BAK
Olahraga

Mengajar Permakultur

Sholat
Wudhu
Tidur
Makan
Mandi
BAB/BAK
Mencuci
Menjemur
Masak
Mengelola Permakultur
Parkir
Administrasi
Sholat
Wudhu

Makan
BAB/BAK

Privat
Privat

Semi Privat

Semi Privat

Semi Privat
Publik

Semi Publik dan Publik

Publik
Semi Publik
Semi Publik

Semi Publik
Semi Publik

Semi Privat dan Semi
Publik

Privat
Publik

Semi Publik dan Publik

Semi Publik
Semi Publik
Semi Privat
Semi Privat
Privat

Privat

Semi Privat
Semi Privat
Semi Privat
Semi Publik
Publik

Publik

Semi Publik
Semi Publik

Semi Publik dan Publik

Privat

Kamar Mandi
Tollet

R. Laundry

R. Menjemur

Dapur
Lapangan

R. Permakultur dan Halaman

R. Parkir

Masjid

Masijid

Masjid

Ruang Wudhu

Bebas (Ruang Prasmanan,
Gajebo, Rumah Asatidz, Ruang
Asatidz atau Masjid)

Toilet

Lapangan

R. Permakultur dan Halaman

R. Sholat atau Masijid
Ruang Wudhu
Kamar Tidur

Rumah Asatidz
Kamar Mandi

Toilet

R. Laundry

R. Menjemur

Dapur

Halaman

R. Parkir

R. Administrasi
Masijid

Ruang Wudhu
Ruang Prasmanan atau R.
Administrasi

Toilet
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7

8

9

10

Pengelola Kebun
dan Kebersihan

Pengelola Dapur

Satpam

Tamu

Parkir
Sholat
Wudhu

Makan
BAB/BAK

Mengelola Permakultur

Membersihkan Ruangan

Parkir

Sholat

Wudhu

Makan

BAB/BAK

Memasak
Menyajikan Makanan
Parkir

Sholat

Wudhu

Makan

BAB/BAK

Menjaga Keamanan

Bertemu Santri

Mengajar Agama
Mengajar Permakultur

Publik
Semi Publik
Semi Publik

Semi Publik dan Publik
Privat

Semi Publik dan Publik

R. Parkir
Masijid
Ruang Wudhu

Ruang Prasmanan atau R.
Administrasi

Toilet

R. Permakultur dan Halaman

Semi Privat, Semi Publik Ruang Pengelola, Masjid,

dan Publik
Publik
Semi Publik
Semi Publik
Semi Privat
Privat

Semi Privat
Semi Publik
Publik
Semi Publik
Semi Publik
Semi Privat
Privat

Semi Privat

Permakultur dan Halaman
R. Parkir

Masijid

Ruang Wudhu

Dapur

Toilet

Dapur

R. Prasmanan

R. Parkir

Masijid

Ruang Wudhu

Pos Satpam

Toilet

Pos Satpam

Seluruh Ruangan bagi tamu

Semi Privat, Semi Publik 1aki-laki, sedangkan tamu

dan Publik

Semi Publik
Semi Publik

perempuan hanya R. Tamu dan
Masijid

Masijid
R. Permakultur

39



3.2.5 Analisis Property Size

Masjid

Ruang Sholat

Masijid difungsikan untuk ruang sholat sekaligus kelas
yang diperuntukan untuk seluluh pengguna jika ditotal
pengguna internal (kecuali tamu) yaitu sebanyak 101
orang. Berdasarkan antropometri atau dimensi ukuran

tubuh manusia 1 orang = 1 m2 maka membutuhkan
101 mz2,

1375

| 1375 y

875 ———

—825—

p—625— -

Gambar: Antopometri dalam gerakan sholat
Sumber: Data Arsitek Jilid 1

Ruang Wudhu

Ruang Wudhu pada masjid hanya di peruntukan untuk
laki-laki. Sedangkan ruang wudhu istri asatidz berada
di rumahnya dan untuk tamu atau pengelola dapur
perempuan di ruang janitor yang juga terdapat ruang
untuk wudhu. Namun pada saat akhir pekan pada
jadwal kunjungan perempuan bisa berwudhu di masjid
pada jam yang telah ditentukan.

£80em

™
f=4
BE
':' 3
3 o

=601 - 08

B0cm - 100em

Keramik Dinding
T 1 —

20em 25T 3

-5

|

|

- | | Wh
21T1 | Garr|bar IE.'IO I%‘Q#qngar* tam}:ak t%mpa} wus{hu erdfri |

&0cm - 109cm

t—— Kisi-kisi Besi

Gambar: Antopometri dalam gerakan wudhu
Sumber: Suparwoko, 2014
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Gajebo Tahfidz

Gajebo tahfidz merupakan ruang menghafal Al-Qur’an
untuk santri dengan view laut yang dihitung dengan
antropometri duduk bersila yaitu sekitar 0,64 m2/orang.

75—

b—625——

——750——|

Gambar: Antopometri dalam menghafal Al-Qur'an di Gajebo Tahfidz
Sumber: Data Arsitek Jilid 1

Toilet & Kamar Mandi

Dimensi Kamar mandi dan toilet ada 2 macam vyaitu
diperuntukan untuk orang normal dan difabel.

—1,07 —
| -
Lc--s.  T20°
-~ T—F |7
: % O
139° ST et
HiE (@] J{
- .J - 5
H— 86 —+#®
7° 7
| 150 — 165 ——f ox' ™y
........... i n
(D 3 Ei
0 T : 2 .r"'“""—‘-"""! i T
:. ":) u : ‘,‘ E Tempat untuk ! !l §-
5 ks & | i kursiroda Al
L . - I | S _L
TH ¥ 1
D
5 v B 1 : Tongkat perhentian

{datar, panjang 0,06 m
ukuran 0,90 di atas OKF)

Gambar: Antopometri dalam menghafal Al-Qur'an di Gajebo Tahfidz
Sumber: Data Arsitek Jilid 1

Kamar Tidur

Terdapat 4 kamar tidur santri masing-masing terdiri dari
12 santri dengan menggunakan 6 tempat tidur tingkat
dua. Pada kamar asatidz menggunakan tempat tidut
untuk 2 orang (king size)

v
s uy
N4

Gambar: Dimensi tempat tidur
Sumber: Data Arsitek Jilid 1

Dapur
Dimensi dapur utama vyang difungsikan untuk
menyiapkan makanan untuk seluruh pengguna
ma’had.

] ’ Fasf]

-60—41,10~1,204—60—

Gambar: Dimensi dapur
Sumber: Data Arsitek Jilid 1
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Ruang Asatidz dan Administrasi

Pada ruang pengelola terdapat ruang asatidz dengan 8

meja untuk 8 orang dan 1 meja administrasi.

3x1,20=4,80

b 4,80 |
p—-4,40 —

L___.J

—

|——4.4U—l

A

H
—— e ]
!
L]
-l

L
r L]

L e
L L

i
i 3 T

4 x1,20=

k |
T -

4,80

Gambar: Antopometri dalam gerakan sholat
Sumber: Data Arsitek Jilid 2

Ruang Parkir

Berdasarkan asumsi dari jumlah pengguna non-mukim
yaitu 48 parkir motor dengan dimensi 2m x 1m Dan
parkir mobil 7 dengan ukuran 5mx 2,5m.

2.25 { =75 <

1!!!111!1!#!1!!'!!"'
ABSAasEsRAN i .i.#iili.li spagERERE "i L i‘ LA
..--;.;;l'. sEEREEEEEE R ERIEXYTER L

230 230 230 230 230
r__ . rl i i i

Gambar: Antopometri dalam gerakan sholat
Sumber: Data Arsitek Jilid 1
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Kalkulasi Properti Size

Nama Ruang Jumlah
Ruang

Masijid
Ruang
Sholat
Ruang
Wudhu

Toilet
Storage
MEE

S N N

Kapasitas

Jumlah
User/Ruan

g

100

10

1
2
2

Luas Total

Standar (m?)

Jumlah

(m?)

1

0,64

15
5,25
5,25

Total Luas + Sirkulasi 30%

Asrama Santri
Kamar Tidur
Kamar Mandi
R. Laundry

R. Menjemur
Dapur

N NN O B>

10
1
3

10
2

Luas Total

36
2,52
15
0,5
15

Luas Total + Sirkulasi 30%

Asrama Asatidz
Kamar Tidur
Kamar Mandi
R. Laundry

R. Menjemur
Dapur

R. Tamu

4
4
4
4
4
4

NDNPFEFEFEPDN

4
Luas Total

3
2,52
15
0,5
15
2,34

Luas Total + Sirkulasi 30%

Satuan

m?/orang

m2/orang

m?/orang
m2/orang
m?/orang

m?3/ruang
m2/ruang
m2/orang
m?2/orang
m2/orang

m2/ruang
m?/ruang
m2/orang
m?/orang
m2/orang
m?/ruang

Total
(m?2)

100

12,8

5,25
5,25
129,3
168,09

144
20,16
4,5
5
3
176,66
229,658

12
10,08
6
1
3
9,36
41,44
53,872

Sumber

LSB

LSB

LSB
AP
AP

AP
LSB
AP
AP
AP

AP
LSB
AP
AP
AP
LSB
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Kalkulasi Properti Size

Ruang Pengelola

R. Asatidz

R. Tamu
R.
Administrasi

Dapur
Janitor
Toilet
MEE
UKS

PR P RER R R

P P, B~ N 0 0

2
Luas Total

2,4
2,34

15
1,8

Luas Total + Sirkulasi 30%

Ruang Permakultur

R. Hidroponik
R. Alat &
Benih

R. Hasil
Panen
Tananaman
R. Hasil
Panen
Akuakultur

R. Bio Enzym
R. Biodigester
R. Desalinasi
R. Rain Water
Harvesting

R. Grey Water
Recylcing
R. Akuakultur

2
1

[

[ERN

20
6

10

10
10
10

1

14
Luas Total

15
12

24

36

6
18
44

18

18
15

Luas Total + Sirkulasi 30%

R. Genset
Pos Satpam

6
4

m2/orang
m?/orang

m2/orang

m2/orang
m?/orang
m2/orang
m?/orang
m2/orang

m2

m2

m2

m2
m?2
m2

m2

m2

m2

m2

19,2
18,72

6

12
3
15
1,8
6
68,22
88,686

30
12

24

36

18
44

18

18

10,5
216,5
281,45

LSB
LSB

AP

LBS
AP
AP
AP
AP

AP
AP

AP

AP

AP
AP
AP

AP

AP
AP

LBS
AP
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3.3 Analisis Site

Ruang Pengelola diletakan di depan karena sebagai

tempat administrasi atau penerimaan tamu

Lapangan olahraga didataran karena
memiliki luas yang cukup untuk
lapangan futsal dan basket

Entrance N

A

Dataran dan pantai memiliki

elevasi 2m dan tidak ada

akses sirkulasi  menuju

pantai sehingga diperlukan

jalan penghubung

Asrama Santri dan Rumah Asatidz A

diletakkan bagian barat laut dan
berdekatan agar memudahkan untuk
mengontrol santri dan di area ini

juga cukup tenang karena ‘

Area Permakultur
berbatasan dengan

ini adalah arean
pagar beton lahan

. . . ermakultur yang utama vyaitu
lain setinggi 2m p yang y

. — mencakup sistem hidroponik,
sehingga privasi

. . akuakultur, dasalinasi, rain

pun lebih terjaga

water harvesting, dan grey
e water recycling diletakan pada

Ruang yang menjadi fungsi T bagian timur yang cukup dekat

A

utama ma’had yaitu masijid, dengan wisata pantai vyaitu

gajebo tahfidz diarahkan ke sekitar 50 m diletakan dibagian

laut sebagai daya tarik dan ini karena tidak bersifat privasi.

keunikan ma’had ini
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3.3.1 Analisis Pasang Surut

® 2,5m (17:10)

: ® 2m (5:15)

1 1

1 1

! ' © 0,7m (10:56)

1 1

i l 0,3m (23:36)
e . ;’

Pukul 05:15 WITA Pukul 17:10 WITA

Pukul 23:36 WITA

5:19 2.0m 92

10:56 0.7m 92

17:10

-
4 F 4 p

2.5m 95

Pasang surut

10:56 95

23:36 0.3m

Potongan site dengan elevasi 1m
- Pukul 05:15 WITA ketinggian air 2m
- Pukul 10:56 WITA ketinggian air 0,7m

- Pukul 17:00 WITA adalah kondisi pasang tertinggi
yaitu 2,5m

- Pukul 23:36 WITA adalah kondisi tersurut yaitu
0,3m

WATER

A
FUEL

TANKS »
FiLTERED/ ‘

GREYWATER

Berdasarkan data air laut tersurut yaitu 0,3m pada
pukul  23:36 WITA, sehingga minimal meletakan
bangunan pada kedalaman air yang tidak kurang dari
16m secara horizontal dari garis pantai atau 3m secara
vertikal. Kedalaman 2m mempertimbangkan ukuran
tank sanitasi yang diletakan diawah bangunan. Tetapi
jilka masa bangunan tersebut tidak dilengkapi tank
sanitasi dapat lebih dekat dengan garis pantai yaitu 8m
secara horizontal atau 1,6m secara vertikal dengan
pertimbangan tinggi atau kedalaman pondasi 0,6m.
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3.3.2 Analisis Matahari

-

e

3,

Matahari terbit dari timur dan terbenam di barat hal ini
menjadi pertimbangan orientasi bangunan, peletakan
bukaan dan photovoltaik.

Orientasi bangunan didesain memanjang mengarah ke
selatan-utara untuk meminimalisir panas dan cahaya
matahari agar tidak silau.

Arah matahari juga mempengaruhi orientasi peletakan
photovoltaik dan bentuk atap sehingga dibutuhkan atap
miring atau pelana yang dapat menangkap cahaya
matahari dengan maksimal (kemiringan atap tidak lebih
dari 40°).

Condensalion x&&
Drip Collector

Impure
Inlet Plug

Hal ini juga mempengaruhi peletakan alat desalinasi
sehingga sisi miring diarahkan menghadap timur atau
barat agar mempercepat proses penguapan air laut
menjadi air tawar.
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Kecepatan Angin Berdasarkan Skala Beaufort

3.3.3 Analisis Angin

0 : 34 h/year
=1 :307 h/year
=5 : 1 049 h/year
® =12:1065 h/year
® >=19:130 h/year
® =280 h/year

# =38:0h/year
=50 : 0 hfyear

# =61 km/h: 0 h/year

No Kecepatan angin Macam angin Indikator di daratan
(m/s) (km/jam)

1. 0,0-0,5 0-1 Reda Tiap asap tegak

2. 0,6—1,7 2-6 Sepoi-sepoi Tiang asap miring

3. 1,8—-3,3 7-12 Lemah Daun bergerak

4. 3,4-5,2 13-18 Sedang Ranting bergerak

5. 53-74 19-26 Agak keras Dahan bergerak

6. 7,5-9,8 27-35 Keras Batang pohon bergerak

7. 9,9-12,4 36-44 Sangat keras Batang pohon besar bergerak

8. 12,5—15,2 | 45—-54 Ribut Dahan patah

8. 15,3—-18,2 | 55-65 Ribut hebat Pohon kecil patah

9. 18,3-21,5 | 66— 77 Badai Pohon besar tumbang

10. | 21,6—25,1 | 78-90 Badai hebat Rumah roboh

11. | 25,2—29,0 | 91-104 Taifun Benda berat berterbangan

12. | >29,0 >105 Taifun hebat Benda beterbangan sejauh beberapa kilometer

Fuat Cepat Selamat

http://fastrans22.blogspot.com/2014/04/s-em-u-t-e-n-t-n-g-n-g-i-n.html

Berdasarkan grafik Wind Rose hembusan angin paling kencang
dan sering terjadi yaitu berasal dari arah Selatan dengan
kecepatan angin tertinggi >19 h/km (angin semacam ini tergolong
agak keras dengan indikator dapat menggerakan dahan) dan
kecepatan angin dominan dari arah Selatan yaitu >12 h/km (angin
semacam ini tergolong sedang dengan indikator dapat
menggerakan ranting).

Angin kedua terkencang yaitu dari arah timur laut dengan
kecepatan tertinggi >12 h/km angin ini tergolong lemah dan
dominan >5 h/km angin ini tergolong angin sepoi-sepoi.

Arah Barat dan Timur jarang terdapat angin dan hanya memiliki
kecepatan dendah kisaran >1 h/km

Berdasarkan analisis kecepatan angin orientasi bukaan diletakan
pada arah Selatan-Utara dan didesain dengan memanjang kearah
Barat-Timur dengan sistem cross ventilation sehingga dapat
memaksimalkan penghawaan alami namun bukaan pada sisi
Selatan tidak lebih banyak dari sisi Utara karena memiliki
kekuatan angin yang cukup kencang.
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3.3.4 Eksplorasi Konsep Fungsi Bangunan

* Masjid dan Kelas

Masjid menjadi tempat ibadah seperti pada umumnya yaitu
untuk sholat, kajian, tempat ukuwah atau berkumpul
dengan konsep ocean view dan permakultur.

Ruang kelas berfungsi untuk tempat belaar ilmu syar’i
seperti aqgidah, figih, bahasa arab, dll.

* Asrama Santri

Asrama santri berfungsi sebagai tempat tinggal santri yang
mewadahi aktivitas tidur, makan, mandi, mencuci, masak,
dll.

* Gazebo Tahfidz

Ruang untuk para santri menghafal dengan konsep outdoor
dengan menikmati keindahan laut yang dapat merilekskan
pikiran.

* Rumah Asatidz
Rumah untuk para pengajar mukim yang didesain
dengan konsep rumah kelurga.

* Ruang Pengelola

Ruang ini terdiri dari dapur yg berfungsi
untuk menyiapkan makan santri

mulai dari pengolahan sampai
penyajian.

. Permakultur

Area Hidroponik, Akuakultu, dan Dasalinasi didesain dengan
beberapa masa dan dikelola oleh pengelola kebun dan
santri mukim untuk bekal wira usaha.

Sayur dan ikan yang dibudidayakan sama seperti yang biasa
tanam didaratan seperti pokcoy, kangkung, slada, ikan
cakalang tongkol, dll.
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3.3.5 Zonasi Permakultur
Berdasarkan dari hasil kajian terkait zonasi permakultur Zona4

maka zonasi pada site di desain sebagi berikut: Zona 4 merupakan perkrbunan jangka panjang seperti
kelapa, dan penampuang air PDAM

Zona 0 Zona s

Zona 0 merupakan zona yang mewadahi kegiatan pendidikan Zona 5 adalah zona alami (hutan dan laut)
dan pengelola dengan fungsi bangunan masjid, hunian santri

dan asatidz, kantor, dan dapur.

Zonal

Zona 1 mewadahi aktivitas berkebun dengan tanaman jangka
pendek untuk kebutuhan sehari-hari seperti pokcoy, slada,
kangkung, bayam, daun bawang dan budidaya ikan bandeng
dan kakap.

Zona 2

Zona 2 mewadahi tanaman buah seperti anggur, talas,
pepaya, tanaman herbal serai, kunyit, jahe, tanaman
merambat bunga telang, dan melati Belanda

Zona 3

Zona merupakan zona pertumbuhan vyang tidakak
membutuhkan perawatan secara intensif seperti pohon
pisang , dan sebagainya
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3.4 Eksplorasi Massa Bangunan
Alternatif 1

Massa bangunan pada alternatif 1 terdapat 2 asrama
santri dengan masing-masing dihuni 20 santri.
Terdapat 1 bangunan ruang kelas, juga terdapat 1
bangunan ruang pengelola, 1 bangunan rumah asatidz
yang hanya diperuntukan untuk 2 asatidz. Area
permakultur yang terlalu kecil. Bentuk atap miring
dengan konsep merespon air hujan dan rumah adat.
Namun bentuk atap masjid yang kurang efektif untuk
meletakan panel surya atau photovoltaic

Alternatif 2

Masa bangunan asrama santri tetap ada 2 unit namun
kapasitasnya per unit menjadi 24 santri karena lebih
efisien berdasarkan ukuran ruang. Terdapat satu
massa bangunan untuk ruang pengelola dan juga satu
massa rumah asatidz untuk 2 keluarga asatidz.
Memiliki 2 alur sirkulasi untuk memisahkan perempuan
(istri asatidz dan pengelola dapur) dan laki-laki. Massa
ruang kelas tidak ada karena berdasarkan aktivitas
belajar diniyah (agama) seperti kajian yaitu dengan
lesehan di masjid dan mencatat menggunakan meja
lipat portable sehingga lebih efisien digabung dengan

ruang masjid. Desain atap efektif untuk peletakan
I

photovoltaic namun bentuk masjid dan tampilan fasad
kurang efisien untuk entrance.

Bagian permakultur juga masih terlalu kecil hanya
berupa gajebo dan tampungan air di bawahnya yang
belum diperhitung lebih detail.
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Alternatif 3

Massa bangunan pada alternatif 3 lebih menyesuaikan
terhadap analisis site sirkulasi udara, pencahayaan,
dan zonasi permakultur. Terdapat 2 bangunan asrama
santri namuun pada bagian atap tengah dibuat
transparan agar ruangan lebih mendapat cahaya
matahari dan bagiang belakang diuat lebih terbuka
sehingga bisa  bersantai  beraktivis  dengan
pemamandanga biru laut. Masa bangunan rumah
asatidz hanya ada 1 tetapi dihuni oleh 4 asatidz hal ini
mempertimbangkan agar lebih mudah untuk
mengontrol santri. Tata letak massa di tata dengan
mempertimbangkan kedekatan zonasi permakultur.
Ruang permakultur memiliki 3 massa bangunan dan
diarea tersebut terdapat ruang hidroponik, akuakultur,
desalinasi, rain water harvesting, grey water recycling,
eco enzym, dan biodigester. Orientasi pada masjid
disesuaikan dengan entrace agar lebih efisien. Atap
tetap dengan konsep atap miring seagai strategi untu
rain water harvesting dan uga peletakan photovoltaic
namun bukan atap limasan agar tidak memerlukan
talang air yang lebih bainyak sehingga air lebih cepat
mengalir. Photovoltaic diletakan di setiap masa agar
lebih sistem lebih efektif dan melatih pengguna agar

mandiri dan terbiasa untuk mengoperasikannya.
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3.5 Eksplorasi Landscape

Lahan dataran site merupakan tanah subur
walaupun dipesisir pantai dapat terlihat dari
suburnya rumput hijau dan ditumbuhi banyak
pepohonan.

Vegetasi Eksisting

Ketapang
| —.

Cemara Mangga Sawo Kecik

Vegetasi Desain

Anggur

Melati Belanda

Pepaya Serai Pandan Kunyit

Tanaman pandan pantai dipilih karena dapat
menahan abrasi pada pantai dan buahnya juga 1. Jenderal Sudirman
dapat dikonsumsi. Tanaman pisang dan pepaya
dipilih karena perawatannya relatif mudah dan
cepat berbuah. Tanaman rambat bunga melati

belanda dipilih karena memiliki aroma yang wangi Vegetasi Eksisting

bahkan bisa tercium dalam radius 8m dan jjuga O —— Cemara

memiliki tampilan yang indah. Tanaman rambat Sonokeling Mangga

bunga telang dipilih karena dapat di konsumsi ... Ketapang Sawo Kecik

sebagai the ataupun pewarna makanan dan

memiliki tampilan yang indah. Buah rambat dipilih Vegetasi Desain

anggur agat sirkulasi menjadi lebih menarik selain nla T Bunga Telang

rasanya yang banyak disukai dan memiliki harga ~  ___ bahon Pisang Pohon Pepaya Talas, pandan
jual yang cukup tinggi. Tanaman herbal untuk - Melati Belanda kufynlf"}‘ail) erbal (seral,
bumbu masakan, obat, dan estetka. 77 Anggur  eeem Lidah Mertua



3.5.1Material Landscape

1" Perkerasan no. 1 merupakan
jembatan dan sirkulasi
pejalan kaki dengan material
kayu bengkirai

' Perkerasan no. 2 merupakan
area parkir atau sirkulasi
kendaraan dengan material
grassblock

‘ Material landscape pada no.
3 yaitu merupakan rumput
hijau eksisting

Material landscape pada no.
4 yaitu perupakan pasir
pantai dengan warna putih
sedikit kecoklatan

. Perkerasan no. 5 merupakan

bebatuan yang di
tumbumbuhi banyak
pepohonan

. Perkerasan no. 6 merupakan
tangga dengan material batu

P

e
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3.6 Struktur Bangunan

Struktur bangunan yaitu menerapkan sistem struktur
bangunan terapung dengan menggunakan beton
apung. Beton apung adalah inovasi teknologi dengan
bentuk modular foam EPS atau styrofoam yang dilapisi
dengan beton ringan, sehingga dapat mengapung di air
dan tahan lama. Berikut merupakan perhitungan
kapasitas daya apung oleh beton apung:

Untuk mengoptimalkan beban hidup yang mampu ditahan oleh
platform  material snyrofoam  dengan cover beton ringan
dimensi 2 x 2 x 0,62 m, maka dilakukan perhitungan sebagai
berikut :

SF (Angka Keamana) =12

Gaya Apung Keatas (Fa) =24.328,8 N (Ke Atas)

Kontrol Kestabilan =Fa'G=1.2

=243288/G>12

Untuk mencari nilai beban vang dapat ditanggung oleh panel
styrofoam (G) digunakan faktor pembagi yang lebih tinggi dari
pada nilai SF, dalam analisis imi digunakan faktor pembagi
1,25, Sehingga rumus dalah sebagai berikut :

243288

Berat Total Struktur Apung —

= 19.463,04 N, sehingga

Kontrol Kestabilan =Fa'G=>1.2

=243288/19463,04 > 1.2

Maka beban vang dapat ditambahkan pada plagform adalah :
Beban hidup (LL) =19.463,04 N-9.073 N
=10.390.04 N
=1.039 kg

Berdasarkan perhitungan tersebut ika dibulatkan beton
apung ukuran 2x2x0,6 m memiliki daya apung 1000 kg.

Berbeda ukuran beda juga kemampuan kapasitas yang
mampu ditopang. Berdasarkan penjelasan dari produk
b-foam modul beton apung dengan ukuran sekitar 1,5x
1,5 x 1m memiliki kapasitas daya apung 5 ton/m2 dan
ramah lingkungan tanpa CFC.




3.6.1 System Struktur Jembatan

Sistem struktur pada jembatan vyaitu dengan
menggunkaan sistem hidrolik agar kemiringan
jembatan dapat menyesuaikan dengan pasang surut
air laut sehingga pengguna dapat melintas setiap
waktu. Prseden yang digunakan itu jembatan di
Paddington, London.

hy ‘/ A4
Yy |
K
Gambar: Letak jembatan pada site Gambar: Skema Prinsip Sistem Hidrolik
Sumber: Penulis Sumber: Kibrispdr

KONSTRUKSI LUBANG HIDROLIK MOTOR
BONE-X IKAME

J JALUR PIPA

=~ 30 cm -+

125 cm
30 cm >

KONSTRUKSI LUBANG
TAMPAK ATAS
DINDING / TEMBOK

KEDALAMAN LUBANG TAMPAK SAMPING

JARAK ANTAR LUBANG HIDROLIK
DAN JARAK HIDROLIK KE DINDING

Gambar: Konstruksi Hidrolik
Sumber: Penulis

Sistem hidrolik jembatan mirip dengan hidrolik pada
pencucian mobil. Ponton hidrolik dengan diameter 30
cm mampu mengangkat truk atau setara 7 ton.




3.6.2 Struktur Amfibi

Bangunan menerapkan prinsip struktur amfibi dengan
menggunakan pondasi tiang pancang beton yang
mengikat pada bangunan sehingga bangunan dapat
naik ataupun turun mengikuti pasang surut air laut dan
tidak terbawa arus.

Flood protection: Floating home \
Denates siructry resanses wah an Sss and weaes o Z2M
ot NP arianh Pan dovery el § ree cowvmgd 0 el .\-,~!

Mormal water level e Home w4 e
by mvet o prtare |me 4

w b ¥ PP
= — o LS ) :
e e s e

Gambar: Struktur amfibi
Sumber: Google

3.7 Konservasi Energi
3.7.1 Photovoltaic/Panel Surya

Bangunan dirancang dengan memanfaatkan sumber
alam yaitu dari sinar matahari dengan menggunakan
teknologi photovoltaik sebagai salah satu sumber
energi listrik.

CHARGE INVERTER METER
SOLAR PANELS CONTROLLER
| | = (=]
ceee

UTILITY GRID

BATTERY BANK

Gambar: Skema photovoiltaic
Sumber: Google

3.8 Konservasi Air
3.8.1 Biofilter
Pengelolaan sanitasi menggunakan biofilter saptic tank

fiberglass sehingga efluen (air buangan) ramah
lingkungan dan dapat dibuang langsung ke laut.

Gambar: Skema Grey Water Recycling
Sumber: Google
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3.8.2 Desalinasi

Desalinasi air laut merupakan proses menghilagkan
kadar garam yang ada pada air sehingga menjadi air
tawar atau layak minum. Proses menghilangkan kadar
garam ini dengan memanfaatkan panas matahari
sehingga air laut yang mengalir pada alat atau panel
desalinasi dapat menguap sehingga uap tersebut
menjadi tawar dan dikumpulkan di dalam galon.

Storage
Floater
:-\i~.
__________ Regulation Valve -
N % Glass Cover / Solar Radiation
f LG 4
L}\:‘%. AbsorbingPlate * 4
\\ g
A .
W N
A |
AN :
7 NN / \«<. o
\\ /// én.ux Condensing!™y, ..‘/
N i Plate N Distillate Tank
Supporting Frame ﬂ
Impure
\ Inlet Plug
Condensation x&&
Drip Collector

Impure Input

Insulating Water

Air Gap

¥ sy !

Outlet
Manifold

Gambar: Skema Desalinasi Air Laut
Sumber: Google

Satu panel desalinasi berukuran 1m x 1,5m dapat
menghasilkan 10 liter air layak minum dalam sehari. Air
laut yang dialirkan pada panel tidak semua dapat
menguap sehingga air sisa tersebut dapat diolah lagi
dengan cara penguapan dan dapat dimanfaatkan
sebagai garam dapur.

3.8.3 Grey Water Recycling

Grey water recycling adalah pengolahan air limbah
domestik seperti hasil air limbah dari kegiatan rumah
tangga diantaranya air limbah cucian dapur, cucian
baju dan kamar mandi tetapi non kakus sehingga air
dapat digunakan kembali.

BLOWER
GREY WATER

POMPA SIRKULASI

. ® Oy
Kr/.leKlL R
1 /

U 4 AIR OLAHAN

\_)

BAK PENGENDAP  ZONA ANAEROB | ZONA AEROB BAK PENGENDAP
AWAL AKHIR
AERATOR

Gambar: Skema Grey Water Recycling
Sumber: Google

3.8.4 Rain water Harvesting

Rain water harvesting atau pemanen air hujan adalah
sistem mengumpulkan air hujan agar dapat
dimanfaatkan untuk kehidupan sehari- hari yang
sebelumnya melalui proses filter sederhana kemudian
ditampung dalam tangki.

Gambar: Skema Rain Water Harvesting
Sumber: Google
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3.19 Pengolahan Limbah Padat Organik

3.9.1 Eco Enzyme

Limbah sayuran dan buah dimanfaatkan untuk kompos
tanman dan eco enzym yg dapat dimanfaatkan untuk
cuci piring, laundry, sabun, sampho, dll.

e

InFO DIPERSEMBAHKAN

CARA PEMBUATAN ? LT

Langkah 4 Langkah 7o
10 BAGIAN 1 BAGIAN

BERISI AIR BERISI GULA
(Penuhl hingga (= 10% dari

60% dari ulnlm bagian air}

l.-ngluh 3 Langkah 4 —

1 TUTUP RAPAT (02,

BERISI SAMPAH TUNGGU HINGGA k; o |
(Penuhi hingga 3BULAN ¥ ]

80% dari ukuran (bukasetiophari
wadah) di bulan pertama)

RASIO contoh 1 contoh 2 contoh 3

3.9.2 Biodigester

Biodigester merupakan alat untuk mengubah limbah
organik menjadi biogas. Biogas adalah energi
terbarukan yang dihasilkan dari limbah organik dan
dapat dimanfaatkan untuk memasak sebagai bahan
bakar. Limbah dapur atau organik sebanyak 10-20 kg
mampu menghasilkan 600 liter gas, setara dengan
durasi memasak 1,5 jam. Alat biodigester yang
diterapkan pada desain merupakan alat sederhana
yaitu dari drum vyang nantinya limbah tersebut
dimasukkan ke dalam drum dan menghasilkan gas
kemudian gas tersebut dipindah menggunakan selang
ke media penampungkan gas bisa berupa ban atau
tabung gas tetapi membutuhkan alat khusush untuk
memindahkannya juka menggunakan tabung gas
karena membutuhkan tekanan tinggi. Bio digester ini
juga menghasilkan limbah cair yang dapat
dimanaatkan sebagai pupuk cair.

Fesriiam ini adalay Seemma sl perwboiar, dismpe e pods Gumbar 3 |
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Gambar: Skema pengolahan biogas
Sumber: Google
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4.1 Rancangan Skematik Siteplan

4.2 Rancangan Skematik Permakultur
4.3 Rancangan Skematik Struktur

4.4 Rancangan Skematik Pencahayaan
4.5 Rancangan Skematik Penghawaan
4.6 3D Eksterior

4.7 3D Interior



4.1 Rancangan Skematik

4.1.1 Siteplan

Penataan siteplen, bentuk, dan orientasi
disesuaikan dari ekslorasi, analisis iklim dan
juga didasri oeh zonasi permakultur.

Massa hunian (asrama santri, rumah asatidz)
saling berdekatan hal ini disesuaikan dengan

Zona 0O permakultur vyaitu hunian, juga
berdasarkan hubungan ruang agar lebih
mudah  mengontrol para santri, dan
berdasarkan analisis site terkait privasi karena
dekat dengan tempat wisata.

Massa bangunan ruang permakultur dan
ruang pengelola ditata berdekatan karena
didalam ruang pengelola terdapat dapur yang
behubungan dekat dengan ruang permakultur
yang berisi kebutuhan sehari-hari.

Sirkulasi ruang pengelola berada didepan dan
orientasi mengarah ke pintu masuk agar
memudahkan tamu untuk  melakukan
administrasi terlebih dahulu.

Masjid dan gajebo tahfidz berada dipopisi
paling jauh dari bibir pantai agar menciptakan
suasana yang lebih khusyuk untuk beribadah
dengan view laut lepas dan auh dari
pandangan kegiatan duniawi.

1 Masjid 6 R.Akuakultur
2 Asrama Santri 7 Pos Satpam
3 Rumah Asatidz 8 R. Genset

4 R.Pengelola 9 Parkir Motor
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4.2 Rancangan Skematik Permakultur

4.2.1 Zonasi Permakultur
Berdasarkan dari hasil kajian terkait zonasi permakultur
maka zonasi pada site di desain sebagi berikut:

Zona 0

Zona 0 merupakan zona yang mewadahi kegiatan pendidikan
dan pengelola dengan fungsi bangunan masjid, hunian santri
dan asatidz, kantor, dan dapur.

Zonal

Zona 1 mewadahi aktivitas berkebun dengan tanaman jangka
pendek untuk kebutuhan sehari-hari seperti pokcoy, slada,
kangkung, bayam, daun bawang dan budidaya ikan bandeng
dan kakap.

Zona 2

Zona 2 mewadahi tanaman buah seperti anggur, talas,
pepaya, tanaman herbal serai, kunyit, jahe, tanaman
merambat bunga telang, dan melati Belanda

Zona 3

Zona merupakan zona pertumbuhan vyang tidakak
membutuhkan perawatan secara intensif seperti pohon
pisang , dan sebagainya

Zona 4
Zona 4 merupakan perkrbunan jangka panjang seperti
kelapa, dan penampuang air PDAM

Zona5
Zona 5 adalah zona alami (hutan dan laut)
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4.2.2 Rancangan Skematik Landscape

Lahan dataran site merupakan tanah subur
walaupun dipesisir pantai dapat terlihat dari
suburnya rumput hijau dan ditumbuhi banyak
pepohonan.

Vegetasi Eksisting

Ketapang
< —_

Cemara Mangga Sawo Kecik

Vegetasi Desain

Anggur

Melati Belanda

Pepaya Serai Pandan Kunyit

Tanaman pandan pantai dipilih karena dapat
menahan abrasi pada pantai dan buahnya juga 1. Jenderal Sudirman
dapat dikonsumsi. Tanaman pisang dan pepaya
dipilih karena perawatannya relatif mudah dan
cepat berbuah. Tanaman rambat bunga melati

belanda dipilih karena memiliki aroma yang wangi Vegetasi Eksisting
bahkan bisa tercium dalam radius 8m dan jjuga P — Cemara
memiliki tampilan yang indah. Tanaman rambat Sonokeling Mangga
bunga telang dipilih karena dapat di konsumsi .. Ketapang .. Sawo Kecik
sebagai teh ataupun pewarna makanan dan
memiliki tampilan yang indah. Buah rambat dipilih Vegetasi Desain
anggur agar sirkulasi menjadi lebih menarik selain .~ - Bunga Telang

i i ilili Pandan Laut Pohon Pepaya Talas, pandan
rasanya yang banyak disukai dan memiliki harga ~  ____ Pohon Pisang & tnaman e e
jual yang cukup tinggi. Tanaman herbal untuk - Melati Belanda kunyit, jahe) '
bumbu masakan, obat, dan estetka. 77 Anggur e Lidah Mertua



4.2.3 Konservasi Energi

Konservasi energi pada bangunan dirancang dengan
memanfaatkan sumber alam yaitu dari sinar matahari
dengan menggunakan teknologi photovoltaic sebagai
salah satu sumber energi listrik.

Panel photovoltaic (PV) diletakakn pada atap dengan
kemiringan menyesuaikan pada atap setiap massa
dengan kemiringan atap mulai dari 7° dan tidak lebih
dari 40°.

CHARGE INVERTER METER

|_l

SOLAR PANELS UTILITY GRID

Pada masjid terdapat 6 panel PV, asrama santri 1 Masjd B) & pengelol
masing-masing 4 panel, rumah asatidz 4 pa_nel, B Ao Sani S
dan ruang pengelola 6 panel dengan kapasitas _

3 Rumah Asatidz 6 R. Akuakultur

455 Wpl/panel.
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4.2 .4 Konservasi Air

Kenservasi air pada rancangan ini yaitu dengan
smenerapkan sistem rain water harvesting dimana huan
mengalir atuh keatap kemudian mengalir melalui talang
air hujan atau langsung ke payung yang kemudian
dialirkan dan di kumpulkan di tangki air hujan di bawah
ruang permakultur

Gambar: Payung Rain Water Harvesting
Sumber: Penulis

Gambar: Tangki Rain Water Harvesting dan Grey Water Recycling
Sumber: Penulis

-

LYY}

é
é 4 Y

Pengikat Stainless
Plat Stainless

_— Membran : ‘ -

/— Filter

500 /

J
;.
£

Rangka Besi 27

Pipa Baja 47

3,000
2,300

Plat Baja
Fipa PVC 3"
Pondasi Umpak Baton

Gambar: Panel Desalinasi
Sumber: Penulis
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4.2.5 Eco Enzym dan Biodigester

Eco Enzyme

Limbah sayuran dan buah dimanfaatkan untuk kompos
tanman dan eco enzym yg dapat dimanfaatkan
sebagai sabun untuk cuci piring, laundry, sabun,
sampho, dll. Media yang digunakan yaitu galon bekas.

Biodigester

Biodigester merupakan alat untuk mengubah limbah
organik menjadi biogas. Biogas adalah energi
terbarukan yang dihasilkan dari limbah organik dan
dapat dimanfaatkan untuk memasak sebagai bahan
bakar. Limbah dapur atau organik sebanyak 10-20 kg
mampu menghasilkan 600 liter gas, setara dengan
durasi memasak 1,5 jam. Alat biodigester yang
diterapkan pada desain merupakan alat sederhana
yaitu dari drum yang nantinya limbah tersebut
dimasukkan ke dalam drum dan menghasilkan gas
kemudian gas tersebut dipindah menggunakan selang
ke media penampungkan gas bisa berupa ban atau
tabung gas tetapi membutuhkan alat khusush untuk
memindahkannya juka menggunakan tabung gas
karena membutuhkan tekanan tinggi. Bio digester ini
juga menghasilkan limbah cair yang dapat
dimanaatkan sebagai pupuk cair.

Gambar: Ruang pengolahan eco enzyme dan biogas
Sumber: Penulis

Biofilter

Pengelolaan sanitasi menggunakan biofilter saptic tank
fiberglass sehingga efluen (air buangan) ramah
lingkungan dan dapat dibuang langsung ke laut.

|

\ TR

1ot R R peot

il

. i
Ty I T e ™ | S—-— 1

3

2

*

x
TR
y =
=
-
. -
|
—_—
—
—_
e
H =
—_——
o n
—_—
e s
i
3
1

I
|

Biofitter Septic Tank

0,400

2,000

1,600

[
=N

l:l_

=
ui=d
THTTY
"

I.J
L
=

5,250

-

2l
.ﬂ
o

)
Us

Gambar: Skema biofilter septic tank
Sumber: Penulis
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4.3 Rancangan Skematik Struktur
Sruktur Beton Apung

Struktur bangunan yaitu menerapkan sistem struktur
bangunan terapung dengan menggunakan beton
apung. Beton apung adalah inovasi teknologi dengan
bentuk modular foam EPS atau styrofoam yang dilapisi
dengan beton ringan, sehingga dapat mengapung di air
dan tahan lama.

Struktur Amfibi

Bangunan menerapkan prinsip struktur amfibi dengan
menggunakan pondasi tiang pancang beton diameter
60 cm yang mengikat pada bangunan sehingga
bangunan dapat naik ataupun turun mengikuti pasang
surut air laut dan tidak terbawa arus.

Sistem Struktur Jembatan Hidrolik

Sistem struktur pada jembatan vyaitu dengan
menggunkaan sistem hidrolik agar kemiringan

jembatan dapat menyesuaikan dengan pasang surut
air laut sehingga pengguna dapat melintas setiap
waktu.

Gambar: Potongan jembatan Hidrolik
Sumber: Penulis

Gambar: 3D dan Denah Jembatan
Sumber: Penulis
Struktur Selubung

Struktur selubung bangunan sebagian besar merupakan
kayu bengkirai, roster kayu, atap genteng metal berpasir.
Dan transparan. Naman pada ruang permakultur

>

Fiberglass

menggunakan plastik UV.

Metal Pasir

E 4

Plastik UV
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4.4 Rancangan Skematik Pencahayaan

Gambar: Hasil pengujian pecnahayaan dengan berbagai macam ukuran bukaan
Sumber: Penulis

Matahari terbit dari timur dan terbenam di barat hal ini
menjadi pertimbangan orientasi bangunan. Orientasi
bangunan didesain memanjang mengarah ke selatan-utara
untuk meminimalisir panas dan cahaya matahari agar tidak
silau.

Gambar: Bangunan dengan Skylight
Sumber: Penulis

Dan berdasarkan hasil uji pencahayaan menggunakan
dialux ruangan yang cukup besar di desain menggunakan
dengan bukaan jendela kaca double sliding pada dan hung
pada dinding dan skylight agar ruangan tetap terang dengan
pencahayaan alami pada siang hari dan sebagai upaya
menghemat listrik.

Asrama Santri 7

3
\




4.5 Rancangan Skematik Penghawaan

p -

e
JI. Jenderal Sudirman

Gambar: Hasil Pengujian penahayaan dengan berbagai macam ukuran
bukaan
Sumber: Penulis

Berdasarkan grafik Wind Rose hembusan angin paling kencang
dan sering terjadi yaitu berasal dari arah Selatan dengan
kecepatan angin tertinggi >19 h/km (angin semacam ini tergolong
agak keras dengan indikator dapat menggerakan dahan) dan
kecepatan angin dominan dari arah Selatan yaitu >12 h/km
(angin semacam ini tergolong sedang dengan indikator dapat
menggerakan ranting).

Berdasarkan analisis kecepatan angin orientasi bukaan diletakan
pada arah Selatan-Utara dan didesain dengan memanjang
kearah Barat-Timur dengan sistem cross ventilation sehingga
dapat memaksimalkan penghawaan alami.

Bukaan jendela didesain menggunakan double sliding dan hung
pada sehingga lebih fleksibel dalam mengatur angin yang masuk
sesuai keinginan. Jendela juga didesain dengan sunshade jalusi
agar ketika pengguna ingin lebih privasi atau menutup endela
angin tetap dapat masuk.

Kusen Jendela

Jendela Kaca Double Hung

Sunshade Kayu

1 f Kolom Kayu 10/10 em
Iy Balok Kayu 6/8 cm

4
H It Dindiog Kayu

1100 3000 3,000

© © 9050 ©

© @ @m@ .w@ W@

Bagian bukaan dengan roster yang berada di bagian dalam
bagunan tidak menggunakan jendela agar sirkulasi udara lebih
lancar dan cukup aman.
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4.6 3D Eksterior

Entrance Lapangan dan Parkir

JA(jrninage
fsmmsEnEs

Masjid dan Gajebo



4.6 3D Eksterior

Asrama Santri

: :
B'

R. Prasmanan Rumah Asatidz dan R. Pengelola Rumah Asatidz dan R. Pengelola

R. Desalinasi R. Grey Water Recycling dan R. Rain Water Harvesting R. Akuakultur



4.7 3D Interior
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5.1 Kawasan
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5.1 Siteplan

1 Masjid
» Asrama Santri

3 Rumah Asatidz

a4 R.Pengelola
5 R. Permakultur
6 R. Akuakultur

6 Pos Satpam
8 R. Genset

9 Parkir Motor




5.3 Denah, Tampak dan Potongan

5.3.1 Denah dan Potongan Asrama Santri
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5.3.1 Tampak Asrama Santri
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5.3.2 Denah dan Potongan Rumah Asatidz
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5.3.2 Tampak Rumah Asatidz
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5.3.3 Denah dan Potongan Ruang Pengelola
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5.3.3 Tampak Ruang Pengelola

[
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5.3.4 Denah Ruang Permakultur

Tampak Barat ¥
KODE| KETERANGAN o r S
v 3 !
/‘@) T # =]
¥ () b + - -+ -
S,  — ]
O+ + % 1 RECO R BiobicEsTER | + p g +—&
: — Lol
t e :
2 HARVESTING
@ | wnerma] [ b | —0
2 R. HASIL PANEN ©
s O | T AKUAKULTUR 7 —® 3
T“; - 2 k3 K ) 4% — o é
E () N N / R. TANAMA © §
g R TANAMAN +— 4 4 [ HIDROPONIK 1 <
§ ~8l DRORY i A 4oz
Joi : . &
- :
[t bt b }
R.ALAT &
®_§! 410 R %ﬁ"&;ﬁx N BENIH _®
T + = 40220 4-+0220 L P =
! L 4 1 . J R il ¢
8 = 3 —®
ot + i 1 A & | 1 ®
& L
= ] 3 5 v T R E=
@ N LA N 0
| = R. DESALINASI
g | 401
EtES Toad Togd Togd TL33 Thgd” Tha3d) EEE% Crigd” EEES
o | G WA R O G O
S S— P S| W V! (—, e P—
Tampak Timur A
0. Denah Permakultur 1:100




5.3.4 Potongan Ruang Permakultur

Atap Plastik UV Panel Desalinasi
Jendela Pivot Plastik UV
Piramid Hidroponik —ite
Balok kayu 6/12 cm g
Dinding Plastik UV T
Balok Beton 20/8 cm 2
Sloof Wi
Lantai Kayu =
Tiang Pancang @ 60 cm
. ' T Ivww e I Y| V'8
Pengikat Rangka Baja ‘ q | I e | g
[ = i -
Beton A i = e ﬁT i Eﬁ s 1T e [ [,p‘
eton Apung Styrofoam - —ti—T ﬁ - . ] [ 1
1r - — - 1C 1l 8|8 — - 1C 10 8|4 AT ]"l ul nk 0
{ | f | | ( i ( | §
\ ( ( { \
A et |$] |
2,000 v 2,000 ¢ 2,000 ¢ 2000 ¢ 2,500 ’ 6.000 ’ 8,500 ¢ 3000 i
G-G Potongan Permakultur 1:100
Atap Plastik UV
Gording 8/12 cm
Jendela Pivot Plastik UV
~——Usuk 6/12 cm
Piramid Hidroponik
Balok kayu 6/12 cm P Tiang Pancang @ 60 cm
Dinding Plastik UV i |
Balok Beton 20/8 cm | E
Sloof |
» & Panel Desalinasi
Lantai Kayu 2
Pagar Kayu g
- ﬁ 38
i é Beton Apung Styrofoam
| Y ‘ | ‘Y ) Y (1Y) ‘
! » |3
f \ ( \ | | | ( ’ | | .
t 3000 om0t 3000 ’ 3000 3 3000 ’ 3,000 om0t 400 t
* % 22,000 +
H-H Potongan Permakultur 1:100

Gording 8/12 cm
Usuk 6/12 cm

Kolom 6/12 cm

Pagar Kayu

IPAL

(Grey Water Recycling)
Rangka Baa 10/5 cm

Beton Apung

84



5.3.4 Tampak Ruang Permakultur
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5.3.5 Denah Masjid
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5.3.5 Potongan Masjid
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5.3.5 Tampak Masjid
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5.3.5 Tampak Masjid
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5.4 Skema Struktur

5.4.1 Asrama Santri

Genteng Fiberglass Tansparan

Photovoltaik Cell 455 Watt

Genteng Metal Pasir
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Kuda-Kuda Kayu 8/12 cm

Plafon Kayu Bengkirai

Kolom 10/10 cm

Balok Kayu 6/8 cm

Dinding Kayu Bengkirai

Rangka Lantai Beton

Rangka Lantai Kayu

Beton Apung

Tiang Pancang Beton @ 60 cm




5.4 Skema Struktur

5.4.2 Masjid

Genteng Metal Pasir

Rangka Atap Baja

Genteng Metal Pasir

Rangka Atap Baja

Plafon Kayu Bengkirai

Genteng Metal Pasir

Rangka Atap Kayu
Kolom 10/10 cm

Balok Kayu 6/8 cm

Dinding Kayu Bengkirai

Kuda-Kuda Kayu 8/12 cm

“ZW/
AO0CONN
KXOOM0R
OON
SOG
KOOSO
OSXON
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QUXARANN
LOOOXXXXX XX

EORNTON
RN
RNy

Lantai Kayu Bengkirai

Rangka Lantai Beton

Beton Apung

Tiang Pancang Beton @ 60 cm

y
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5.5 Detail
5.5.1 Detall Arsitektural Khusus

Rangka Baja Tipe C
85/200 mm

Plat Baja

Mur Baut

12,000 ?

Kolom kayu Bengkirai 10/10 cm
Balok kayu Bengkirai 6/8 cm

Atap Polyarbonat

Frame Baja
Sebagai Penyangga Tanaman Rambat

h 4

o
1 | | 00~
e B3
o 2 0% Pondasi Tiang Pancang o
| ol —8 A Beton @ 60 cm »
Beton Apung
»
o
o
f
» N
B S
/
7

4,000
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5.5.2 Detall Arsitektural Khusus

Grid Baja 3x3 cm

Pipa Outlet

Plat Stainless Hitam
Air Tawar 1/2"

Pipa Inlet Air Laut 1/2"

Pipa Outlet
Air Laut 1/2°

Kolom Baja

1,325

Pengikat Stainless
Plat Stainless
Membran

Mur Baut Filter

,500 /

y

Rangka Besi 2"

o Pipa Baja 4"
o
o 8
[3p] 153
N
Plat Baja
Pipa PVC 3"
Pondasi Umpak Beton
o -
(=
. N
N o S
/ 3,000 1

0,400

2,000

Baja Ringan Tipe C 10x5 cm
Pipa Inlet 1*
Baja Ringan Tipe C 10x5 cm

X Pipa PVC 5°
S 0,300
&O X Water Tank
~° Pipa Outlet 1/2"
0,800 o
o
L
\ -
0,500
N _— e
N >
~
1 1,960
De
Plat Baja Sikt
‘:e\lo: Apung :,:Bg:,: Flage: Hotow Rangka Baja Hollow
Inlet 4" Sebagai barrier agar g’;:ag:l T——
Biofilter Septic Tank :E’Lﬂ?ak terbawa boifilter saptic tank
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|

1,600

[
|
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5.5.3 Detail Selubung Bangunan

Jendela Kaca Double Sliding
Roster

Kusen Jendela

Jendela Kaca Double Hung
0 R
o G % 2 i ffe e e e e a2
<] IO IO | s e el e el e e ey Sunshade Kayu
a RO | 503 DI
AL AL PN & Kolom Kayu 10/10
OO Yolatataletatate etatel .
— — . Balok Kayu 6/8 cm
S i 1 Dinding Kayu
o«
iy #
(=]
o
S
«
!

0,3500,3500,450
# /~/0,7001,100 / 3,000 % 3,000




5.5.4 Detall Interior
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5.6 Perspektif Eksterior

Site Entrance Lapangan dan Parkir

Site

Masjid dan Gajebo



5.6 Perspektif Eksterior

Asrama Santri

R. Prasmanan

B

-
W T

R. Desalinasi R. Grey Water Recycling dan R. Rain Water Harvesting R. Akuakultur



5.7 Perspektif Interior
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5.8 Skema Infrastruktur
5.8.1 Skema Sistem Air Bersih

JI. Jenderal Sudirman

29194

106,170

44,636

41,322

180,000

SIMBOL

HHIEOO®G

<

KETERANGAN

Water Tank PDAM

Water TankAir Laut

Water Tank Rain Water
Harvesting

Water Tank Grey Water
Recycling

Pompa

Pipa PDAM

Pipa Air Laut

Pipa Rain Water Harvesting
Pipa Grey Water Recycling 9 9



5.8.2 Skema Sistem Air Kotor

KN

SiMBOL

KETERANGAN

Ho®

Septic Tank

Grey Water Recycling

Pipa Black Water
Pipa Grey Water
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5.8.3 Skema Penanggulangan Kebakaran

29194

106,170

180,000

44,636

<

XY

125,785
JI. Jenderal Sudirman |
v APAR
. Hydrant
[ ] Fire Alarm

|
| SIMBOL. KETERANGAN




5.8.4 Skema Barrier Free

SIMBOL

KETERANGAN

|
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5.9 Pengujian Desain

5.9.1 Hasil Uji Pencahayaan

Uji pencahayanan dilakukan dengan menggunakan
software Dialux.

W |

|

Gambar: Hasil Pengujian penahayaan dengan berbagai macam ukuran bukaan
Sumber: Penulis

Pengujian dilakukan dengan berbagai ukuran dan
eksplorasi bentuk bukaan yang berbeda. Hal ini dilakukan
sebagai cara untuk efisiensi dalam menentukan desain
bukaan karena pada uji sebelumnya pada lokasi ini letak
massa tidak memiliki perbedaan pencahayaan yang
signifikan dengan desain yang sama.

Bentuk dan ukuran bukaan yang paling memenuhi standar
pencahayaan pada ruang yaitu dengan desain bukaan 70
cm pada hunian dan 100 cm pada masjid.
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5.9.2 Perhitungan Kebutuhan Photovoltaic

Asrama Santri

Waktu I.)ay.a Total Daya
Nama Alat| Jumlah Menyala Listrik Listrik (Watt)
(Jam) (Watt)
Lampu 23 12 15 4140
Setrika 6 0,25 300 450
Mesin Cuci 2 1 330 660
Pompa Air 1 2 125 250
Jumlah Daya Dibutuhkan 770 5500

Total Daya =

Panel Surya

Cadangan =

Jumlah baterai =

Inverter

Daya SCC

Daya rumah : (100% - 40%)

5500 Watt : 60%

9.166,67

Total Daya : Waktu Optimal

9.166,67 Watt : 5 Jam

1.833,33

1.833,33 WP : 455 WP

4,03
4 pcs

Daya Rumah : (100% — 5%)

5500 Watt : 95%
5.789,47

Daya Listrik : Kapasitas Baterai

= 5.789,47 Watt : (12 V x 100 Ah)

4,82
5x2
10 pcs

1000 Watt

Isc x Jumlah Panel Surya

10 Ax 4 pcs
40A->50A

Rumah Asatidz

Waktu _
Nama Alat | Jumlah Menyala Da(yvzi\/;i';rlk Ll(t):iil (33;/;)
(Jam)
Lampu 24 12 15 4320
Setrika 4 0,25 300 300
Komputer 4 1 100 400
Mesin Cuci 4 0,25 330 330
Pompa Air 1 1 125 125
Jumlah Daya Dibutuhkan 870 5475

Total Daya

Panel Surya

Cadangan

Jumlah baterai

= Dayarumah: (100% - 40%)
5475 Watt : 60%

9.125,00

=  Total Daya : Waktu Optimal

9.125,00 Watt: 5 Jam
1.825,00

1.825 WP : 455 WP

4,01
4 pcs

5.763,16

= Daya Rumah : (100% — 5%)
5475 Watt : 95%

= Daya Listrik : Kapasitas Baterai
5.763,16 Watt: (12 V x 100

Inverter =

Daya SCC

Ah)
4,80
5x2

10 pcs

1000 Watt

= IscxJumlah Panel Surya

10 Ax 4 pcs
40A->50A
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Perhitungan Kebutuhan Photovoltaic

Ruang Pengelola

Waktu Daya Total Daya
Nama Alat| Jumlah Menyala Listrik Listrik (Watt)
(Jam) (Watt)
Lampu 12 0,25 15 45
Komputer 9 1 100 900
Kulkas 3 24 90 6480
Pompa Air 1 1 125 125
Jumlah Daya Dibutuhkan 330 7550

Masjid
Waktu Daya Listrik| Total Daya
Nama Alat [ Jumlah Menyala (Watt) | Listrik (Watt)
(Jam)
Lampu
Masjid 24 10 15 3600
Lampu
Taman 80 10 5 4000
Pompa Air 2 5 125 625
Jumlah Daya Dibutuhkan 145 8225

Total Daya

Panel Surya

Cadangan

Inverter

Daya SCC

12.583,33

Daya rumah : (100% - 40%)
7550 Watt : 60%

=  Total Daya : Waktu Optimal

2.516,67

12.583,33 Watt: 5 Jam

2.516,67 WP : 455 WP

5,53
6 pcs

= Daya Rumah : (100% — 5%)
7550 Watt : 95%

= Daya Listrik : Kapasitas Baterai
= 7.947,37 Watt: (12 V x 100 Ah)

7.947,37

6,62
7x2
14 pcs

500 Watt

= Isc x Jumlah Panel Surya

10 Ax 6 pcs
60A > 100 A

Total Daya =

Panel Surya =

Cadangan =

Jumlah baterai =

Inverter =

Daya SCC

Daya rumah : (100% - 40%)
8225 Watt : 60%

13.708,33

Total Daya : Waktu Optimal
13.708,33 Watt : 5 Jam

2.741,67

2.741,67 WP : 455 WP

9,14
6 pcs

Daya Rumah : (100% — 5%)
7550 Watt : 95%

8.657,89

Daya Listrik : Kapasitas Baterai
8.657,89 Watt : (12 V x 100 Ah)

7,21
7x2
14 pcs

1000 Watt

Isc x Jumlah Panel Surya
10 Ax 6 pcs
60A > 100 A
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Perhitungan Kebutuhan Photovoltaic

Area Daratan

Nama Alat Jumlah MVZiktaL:a Daya Listrik| Total Daya
Ruang Permakultur y (Watt) | Listrik (Watt)
(Jam)
Waktu _ L R

Daya Listrik| Total Daya ampu R. 2 0,25 15 7,5

Nama Alat | Jumlah M(T;\;a)la (Watt) | Listrik (Watt) Genset
Lampu Pos 1 12 15 180

Lampu 16 0,25 15 60 Lampu
Pompa Air 2 125 750 Taman 20 10 5 1000
Jumlah Daya Dibutuhkan 140 810 Pompa Air 4 1 125 500
Jumlah Daya Dibutuhkan 130 1500

Total Daya

Panel Surya

Jumlah baterai

Inverter

Daya SCC

Daya rumah : (100% - 40%)
310 Watt : 60%
1.350,00

Total Daya : Waktu Optimal
1.350 Watt: 5 Jam
270,00

103,33 WP : 455 WP
0,59
1 pcs

Daya Rumah : (100% — 5%)
7550 Watt : 95%
852,63

Daya Listrik : Kapasitas Baterai

326,32 Watt: (12 V x 100 Ah)
0,71
0,5x2
1 pcs

300 Watt
Isc x Jumlah Panel Surya

10 Ax 1 pcs
10A->20A

Total Daya

Panel Surya

Cadangan

Inverter

Daya SCC

Daya rumah : (100% - 40%)

1500 Watt : 60%
2.500,00

Total Daya : Waktu Optimal
2.500 Watt : 5 Jam
500,00

1.613,33 WP : 455 WP
1,10
1 pcs

Daya Rumah : (100% — 5%)

7550 Watt : 95%
1.578,95

Daya Listrik : Kapasitas Baterai
1.184,21 Watt: (12 V x 100 Ah)

1,32
1x2
2 pcs

300 Watt
Isc x Jumlah Panel Surya

10 Ax1 pcs
10A->20A

106



5.9.3 Perhitungan Kebutuhan Air Bersih Roof Tank = 20%: 5,76 m?

= 1,152:2
. . . . = 0,576 m?
Kebutuhan air bersih perlu diperhitungan untuk
mengetahui kebutuhan ruang dan jumlah tangki. Tangki
air yang digunakan tidak lebih dari kapasitas 1.500 Itr
karena mempertimbangkan kapasitas beton apung. Rumah Asatidz
400 mm TB 32 Air Bersih = Jumlah orang x SNI kebutuhan air bersih
Spek Koneksi = 8 X 120
Kapasitas: 300 Itr Inlet: 3/4 inch = 960
E Tebal: 4-6 mm Outlet: 3/4 inch 3
é Berat: 9 kg Drain: N/A = 0,96 m
Aksesoris
e Threaded inlet  ® Bulkhead outlet Roof Tank = 20% : 0,6 m3
690 mm = 0,192 . 1
- 3
0, Tipe B 110 = 0,192 m
Eagwite 1100 Le
Tobal Danding 91l mm
v
% Fittng % inchil)
- Ruang Pengelola
| neh(2)
3 Air Bersih = Jumlah orang x SNI kebutuhan air bersih
sl = 100 x 15
Tabel 1 Pemakaian air dingin minimum sesuai penggunaan gedung = 1500
- 3
No. Penggunaan Pemakaian air Satuan - 1’ >m
gedung
1 Rumah tinggal 120 Liter/penghuni/hari
2 | Rumah susun 1007 Liter/penghuni/hari Roof Tank = 20%:1,5 m?3
3 Asrama 120 Liter/penghuni/hari
4 Rumah Sakit 5007 Liter/tempat tidur pasien /hari = 0 ,3 01
5 Sekolah Dasar 40 Liter/siswa/hari 3
6 | sSLTP 50 Liter/siswarhari = 0,3m
7 SMU/SMK dan lebih tinggi 80 Liter/siswa/hari
8 Ruko/Rukan 100 Liter/penghuni dan pegawai/hari
9 Kantor / Pabrik 50 Liter/’pegawali/hari
10 Toserba, toko pengecer 5 Liter/m2 ..
11__ | Restoran 15 Liter/kursi M asjl d
12 Hotel berbintang 250 Liter/tempat tidur /hari
13 Hotel Melati/ Pengi 150 Liter/t t tidur /hari . . . .
14 Gg.epeni:j:jkaﬁrlgmm;izz 10 T Air Bersih =Jumlah orang x SNI kebutuhan air bersih
15 | Gd. Serba Guna 25 Liter/kursi - 120 x 10
16 Stasiun, terminal 3 Liter/penumpang tiba dan pergi -
17 Peribadatan 5 Liter/orang, - 1 200
(belum dengan air wudhu) - .
Sumber - hasil pengkajian Puslitbang Permukiman Dep. Kimpraswil tahun 2000 — 1 2 m3
% Permen Kesehatan RI No - 986/Menkes/Per/X1/1992 = ’
Asrama Santri Roof Tank = 20%:1,2 m?
. . . . = 0,24:2
Air Bersih = Jumlah orang x SNI kebutuhan air bersih _ 0.12 m?
= 48 x 120 ’
= 5.760
= 5,76 m?



Evaluasi Desaln

6.1 Pendekatan Permakultur yang Mempengaruhi
Arsitektur dan Aktivitas Utama Mahad

6.2 Biaya Konservasi Air

6.3 Siklus Permakultur

6.4 Struktur Kuda-Kuda Masjid

6.5 Evaluasi Jembatan Hidrolik

6.6 Evaluasi Konsep Desain
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6.1 Pendekatan Permakultur yang Mempengaruhi
Arsitektur dan Aktivitas Utama Mahad

Penendekatan permakultur pada rancangan ini tidak
hanya bisa diterapkan pada bangunan dengan fungsi
mahad atau pesantren tetapi juga dapat diterapkan
pada fungsi bangunan lain. Penendekatan permakultur
pada desain mahad sebagai usaha melatih
kemandirian santri diusia dewasa teutama untuk kaum
dhuafa untuk bertahan hidup dan juga sebagai usaha
mengurangi dengaradasi hutan. Jadi pendekatan
permakultur yang diterapkan tidak dikhususkan hanya
dapat mempengaruhi arsitekur yang berhubungan
dengan aktivitas mahad utama mahad yaitu menghafal
al-qur’an dan ibadah lainnya.

Namun pendekatan permakultur ~mempengaruhi
arsitektur terhadap tujuan atau latar belakang arsitektur
mahad yaitu pada orientasi bangunan dan bentuk atap
miring yang tidak lebih dari 40° sebagai usaha
penerapan prinsip permakultur yaitu menggunakan dan
menghargai sumber daya dan layanan terbarukan.

Orientasi bukaan dimaksimalkan dari arah selatan-
utara untuk meminimalisir panas dan cahaya matahari
agar tidak silau namun dapat memaksimalkan bukaan
untuk sirkulasi udara alami.

Arah matahari juga mempengaruhi orientasi peletakan
photovoltaik dan bentuk atap sehingga dibutuhkan atap
miring atau pelana yang dapat menangkap cahaya
matahari dengan kemiringan atap tidak lebih dari 40°
karena merupakan kemiringan yang paling efektif
untuk menangkap cakaya matahari.

Kemiringan atap ini juga sebagai respon terhadap
konsep rain water harvesting
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6.2 Biaya Konservasi Air

Untuk biaya konservasi grey water recycling yang
membutuhkan 4 tangki dengangan kisaran harga Rp
200.000.000 memang mabhal diawal tetapi jika air tidak
diolah dan langsung dibuang kelaut akan memilikin
dampak yang besar karena dapat mencemari dan
merusak ekosistem di laut. Dalam pendekatan
permakultur juga memiliki prisip tida ada sampah
sehingga grey water dimanfaatkan kembali.

F—
E P i
- :
ol e e

............................

Untuk biaya desalinasi air laut cukup murah karena
hanya mengguakan alat sederhana dan listrik untuk
pompa

Grid Baja 3x3 cm
Plat Stainless Hitam
Pipa Inlet Air Laut 1/2"

Kolom Baja

Pipa Outlet
Air Tawar 1/2"

Pipa Outlet
Air Laut 1/2%

1,000

1,500

0,325

325

1

110



6.3 Siklus Permakultur

Produksi
Menanam sayuran, herbal, buah, bunga,
ternak ikan, menampung air, proses

photovoltaic
—
-’
)
|
\
\
\
\ /
S o /
o ";4“..:»;".."”"'”“ il = .- 7
Konsumsi
Menikmati hasil panen tumbuhan dan
_ ikan, mendapat keuntuangan dari
- g e -+ . penjualan, dan menikmati energi
listrik
Daur Ulang

Memanfaatkan limbah untuk bio gas, eco enzym, air
untuk menyiram tanaman, dan black water diolah agar
ramah lingkugan untuk dibuang kelaut



6.4 Struktur Kuda-Kuda Masjid
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6.4 Struktur Kuda-Kuda Masjid
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6.5 Evaluasi Jembatan Hidrolik

Struktur pada jembatan hidrolik dirancang dengan
mempertimbangkan kendala teknis seperti jembatan
macet atau tidak dapat bergerak naik turun
menyesuaikan pasang surut air laut sehingga
pengguna tidak bisa melintas dan kebakaran yang
mungkin terjadi. Sholusinya yaitu dengan membuat
jembatan tambahan dengan material HDPE yang
dapat dibongkar pasang.

Stuktur beton apung yang menjadi landasan jembatan
hidrolik juga dipisah dengan struktur yang mengikat
beton apung dengan bangunan utama agar ketika
jembatan hidrolik rusak di saat posisi tersurut
sedangkan air laut mulai pasang tinggi bangunan
keseluruhan akan tetap stabil dan tidak terjungkit atau
miring karena bagian ujung beton apung tertahan oleh
jembatan yang macet.

Gambar: Potongan jembatan Hidrolik
Sumber: Penulis

Struktur Beton apung yang dipisah

Jembatan Hidrolik
Jembatan HDPE
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6.6 Evaluasi Konsep Desain

Konsep yang cukup menarik dari desain mahad tahfidz ini yaitu terdapat pada landscape pergola ketika mulai
memasuki area mahad terapung akan disambut oleh tanaman rambat bunga melati belanda yang memiliki aroma
sangat wangi bahkan bisa tercium dalam radius 8m dan juga memiliki tampilan dan warna merah muda yang indah.
Kemudian disambut oleh bunga telang dipilih karena dapat di konsumsi sebagai teh ataupun pewarna makanan dan
memiliki tampilan yang indah. Kemudian disambut tanaman anggur yang rasanya yang banyak disukai orang dan
boleh dipetik. Namun agar konsep semakin menarik dan relevan dengan judul dapat kaitkan dengan islam seperti
jumlah juz dalam al-qur’an 30 sehingga membuat 30 pergola, dsb.
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Ma'had Tahfidz Qur'an ini berada di pesisir pantai kawasan perdagangan dan jasa, JI. Jenderal
Sudirman, Prapatan, Balikpapan Kota, Kota Balikpapan. Kalimantan Timur dengan luas 13.660 m?.
Site ini berada di antara wisata Pantai Batu dan Pantai Melawai.

Ma'had Tahfidz Qur'andengan Pendekatan Permaculture di Balikpapan Kalimantan Timur adalah
sebuah mah’ad atau pesantren tahfidz yang diutamakan untuk putra muslim duafa. Ma'had ini
berfokus pada program menghafal Al-Qur'an dan pembekalan kewirausahaan untuk jenjang
mahasantri usia 18-24 tahun. Peracanangan ini nantinya akan menggunakan pendekatan
permakultur sebagai usaha untuk pembekalan mahasantri karena usia ini merupakan usia mandiri
dimana seseorang harus biasa atau memiliki keterampilan kerja untuk memenehi kebutuhan
hidupnya sendiri, pendekatan permakultur ini juga sebagai bagian dari kurikulum dimana santri
harus mengerti, memahami, dan menerapkan perinsip permakultur dalam kehidupan sebagai
bentuk usaha menjaga keberlanjutan alam.
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Kata Baiikpapan meiliki tagiine Kota Beriman (versih. aman, don
nyamar) dan juga mempunyai julukan Kota minyak atau Bonua
Potra.

Perkembangan syior Islom don kesadaran mosyarakat musiim di
Indonesia termasuk di Balikpapan semakin banyak dan tinggl untuk
mendekatkan diri kepada Allah salah satunya dengan cara menjodi
hafidz otau penghafal quran hal ini dopot terlihat darl banyaknya
sekaloh-sekoloh yang menerapkan progrom tahfidz quran

Seringkall kesadaron don keinginon Ini terjodi pada sebagion
muslim soot sedang dimasa perkuliohan nomun masih cukup
jorang mahad tohfidz di Balikpapan yang diperuntukon untuk
jenjang mohasiswa atou usia dewasa {18-24 tahun).

Kondisi pertanian di Kota Balikpapan dengan
terjadinys  degrodosi pertonian  yang
semokin meningkat membuat luos pertanian
di Koto Balikpapan terus mengolami
penyusuton  dan  penurunan  yang
dikarenakan oleh peralinan fungsi iahon
Data yang diperoleh dari Dinas o
Pertonion dan Perikanan Kot
menyatakan bahwa dor tahun 2016 sampo
dengan 2018 luos pertanian di Kota
Balikpopon  mengalamipenurunan  pada
tohun 2016 dengan luas 681 Ha, tohun 2017
dengan luas 799 Ha, tahun 2018 dengan luas
550 Ha.

Bagian Utara merupakon batas site dengan
[olan raya yang dibatasi dengan pogar bes

Bogian inl_berbatason
gedung olahroga Gelor
ioarasi

e

Jogian Timur berbatasan dengan
e WOl Pontol Sotu yang sering
Gkunjung! wisatawan

» Luas Site 13.660 m*

8ogian Barot merupakan lauton iepas Peraturan Bangunan:
KDB: 60%
KLB:05-12
ATH : 1957%

Suasana daratan dengan vegetasi

don et penghuns Memperlihatkan laut lepas dan perbatasan Elevasi daratan dan pantai
& nngi-t dengan Lahan tetangga (ketika pasang)

View Utara memperhihatkan daratas

n
View Selatan memperlihatkan Luut lepas Podesthiopssirmplonit
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2,5m (17:10)

* 2m (5:15)
+ 0,7m (10:56)
© 0,3m (23:36)

Potongan site dengan elevasi Im

~Pukul 0515 WITA ketinggian air 2m

~Pukul 10:56 WITA Ketingglan alr O7m

~Pukul 7700 WITA adalah kondisi pasang tertingg! yaitu 25m
-Pukul 23:36 WITA adaloh kondis tersurut yaity 0.3m

e p
o AL

o
SV

Berdasorkon dota air fout tersunut yaitu O3m poda
pukul2336 WITA. sehingga minimal meletakan bangunan
poda kedaloman air yang tidak kurang dari 16m secara
horzontal dor| garis pantal atou 3m secara vertikal
Kedalaman 2m mempertimbangkan ukuran tank sanitas
yong dilesakon diawah bangunon. Tetopl ka masa
bangunan tersebut tidak dilengkapl tank sanitasi dapot
lebin dekot dengan goris pantal yoitu 8m secora
horizontol atau 16m secara vertikal dengan pertimbongan
tinggi atou kedaloman pondasi 0.6m

Matahan terbit dori timur don terbenam di barat hol ini menjods
pertmbangan bangunan  peletokan  bukaon  dan
photovoita.

Orientasi bangunan didesain memanjong mengorah ke selatan-
utara untuk meminimalisir panas dan cohoya matohari agar

Arch motonori jugo  mempengaruhi  orientasi  peletakan
photovoitas don bentuk Gtop sehingga dibutunkan atop miring
Gtou peiana yang dopat menangkop cahaya matahorn dengan
maksimal (xemiringan atap tidak lebin dori 407,

Berdasarkon analisis kecepatan angin orientasi bukoan
diletakan poda arah Selatan-Utara dan didesain dengan
memanjang kearah Borat-Timur dengan sistem cross
ventilation sehingga dapat memaksimalkan penghawoan
alami namun bukoan pada sisi Selatan tidak lebin banyak
dari sisi Utara karena memiliki kekuotan angin yang
cukup kencang

Ruang yang menjadi fungs! utama mahiod
yaity masiid, gojedo tohfidz diarahkon ke lout
5b0gol doya torik don Keunkon mamad ini

2 Lopongan  oclohraga  didotaron
| Koreno memisi os yong cukum
untul apangon futsaldan bazket

Entrance 4

Dataran don pantal memiki elevast
2m don tdok oda akses sirkulost
menujy pantal seningga diperfukan

Asrama. Sontri don Aumah  Asatidz prrsbctinsinng

dilstakkan bogion borot lout dan
bergekaton o9ar memudahkon untuk
mengontrol santn dan di orea inl jugo
cukup tenang harena n
dengan pagar beton lahan kain setngg|
2m seningga privasi pun febin teroga

Areq Permakuitur int adaloh arean
ermakultur  Yang  utoma  yaity
mencokup  sistem
kukultur, dosalinast. foin water

Ruang yang menjod fungsi utoma
mahod yoitu masiid, gojebo tohfidz
dioronkan ke lout sebagal doyo
tortk dan kewnkan mo'hod il

aibagion ini korena tok bersifat
privosi

Zona 0

Zona 0 merupakan 20na yong mewadahi kegiaton pendidikan dan
pengeloka dengon fungsi bangunon mosjid. hunian santri dan
osatidz. kontor. dan dopur.

Zona 1
Zona 1 mewadahi aktivitas berkebun dengan tanaman jangka
pendek untuk kebutuhan sehari-harl sepert pokcoy, slada.
kangkung, bayam. daun bawang dan budidaya lkan bandeng dan
kakap.

Zona2

Zona 2 mewadah! tanaman buah seperti anggur, tals, pepaya.
tanaman herbal seral, kunylt, johe. tanoman merombat bunga
telang, dan meioti Belanda

PeONG
L1 L

Zona 3
Zona merupakan zona pertumbuhan yang tidakak membutuhkan
perawatan secara intensif seperti pohon pisang . dan sebagainya
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Kawasan A Siteplan

Skema Utilitas dan Barrier Free

Air Bersih Air Kotor

Ramp

”%D\}é’ | Potongan

Tampak Utara

Aksonomertri Struktur

e Tampak Selatan

T s e SR Sia

Tampak Timur

Tampak Barat
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Pada masjd terdapat 6 panel PV, asrama santri masing-masing 4 panel, rumoh asatidz 4 panel. dan ruang pengelola 6
panel dengan Kapasitas 455

rvosi oir pada rancangan Ini yaitu dengan smeneropkan sistem rain
water harvesting dimona huon mengolir atuh keatap kemudian mengalir
melalul talong air hujan otau langsung ke payung yang kemudian dialirkan
dan di kumpulkan di tangki air hujan di bawah ruang permakultur
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Limbah soyuran dan bush dimanfaatkan untuk kompos
tanman dan eco enzym yg dopat dimanfoatkan
sebagal sabun untuk cucl piring. loundry, sobun.
sampho, il Media yang digunakan yoitu galon bekas.

Blodigester merupakan alat untuk mengubah limbah
organik menjadi biogos. Biogas odaloh energi
terborukon yang dinasilkan dari limboh orgonik dan
dopat dimanfootkan untuk memasok sebagal bahan
bakar, Limbah dapur atau organik sebanyak 10-20 kg
mampu menghasikan 600 liter gas. setara dengan
durosi memasak 15 jam. Alat biodigester yang
diterapkan pada desain merupakan olat sederhana
ity dori drum yang nontinya limboh tersebut
dimasukkon ke dolam drum dan menghosilkon gas
Kemudian gas tersebut dipindah menggunakan selang
ke media penampungkan gas bisa berupa ban atau
tabung gos tetapi membutuhkan alat khusush untuk
memindohkannya |uka menggunokan tobung gas
Kareno membutuhkan tekonon tinggi. Bio digester i
juga menghasilkan limbah coir yong  dapat
dimenaatkan sebogal pupuk cair

Struktur bangunon yaitu  menerapkan  sistem
struktur bangunan terapung dengan menggunakan
beton opung. Beton apung odolah inaves! teknalogi
dengan bentuk modular foam EPS atau styrofoam
yang dilapisi dengan beton ringan. sehingga dapat
mengopung di air dan tahan

Bangunan menerapkan prinsip Struktur  amfibi
dengan menggunakan pondasi tiang pancang
beton diometer 60 cm yong mengkat pada
bangunan sehingga bangunan dapat naik ataupun
turun mengikuti pasang surut air laut dan tidak
terbawa anus.

Sistem struktur pada fembatan
menyesuaikan dengan pasang surut ai

dengon menggunkaan
out sehingga pengguna dapat melintos setiop waktu

Pengelolaon sanitosi menggunakon biofilter soptic tank
fiergloss sehingga efluen (air buangan) ramah
lingkungan dan dapat dibuang langsung ke lout

em hidrolik ogor keminngan jembotan dapat

Struktur selubung banguncn sebogian besar
merupakon kayu bengkiral, roster kayu,
awp genteng metal berposr  Dan
transporon. Noman pada ruang permakultur
menggunakan plostik V.

S0

MetalPasir  Fiberglass KayuBengkiral  Plastik UV
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